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ABSTRAK
Nama : Nur Atikah
Nim : 03.16.2077
Judul Skrips : Instagram sebaga Sarana Pembelian Online terhadap Perilaku
Konsumtif Siswa SMA Negeri 25 Bone dalam Perspektif Islam

Skripsi ini membahas tentang “Instagram sebagai Sarana Pembelian Online
terhadap Perilaku Konsumtif Sisva SMA Negeri 25 Bone dalam Perspektif Islam”.
Penelitian ini bertujuan :1) Untuk mengetahui cara siswa SMA Negeri 25 Bone
menggunakan instagram sebagai sarana pembelian online. 2) Untuk Mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi siswa SMA Negeri 25 Bone untuk berperilaku
konsumtif. 3) Untuk menganalisis penggunaan instagram sebagai sarana pembelian
online dalam perspektif Islam terhadap perilaku konsumtif siswa SMA Negeri 25
Bone.

Peneltian ini menggunakan metode riset lapangan (field research) yaitu
metode dengan penelitian yang langsung dilapangan dengan menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi untuk memperoleh data. Adapun sumber data
dari penelitian ini yaitu siswva SMA Negeri 25 Bone. Data yang terkumpul dari
penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif
dengan model analisis data interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga
tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Cara siswva SMA NEGERI 25
Bone menggunakan Instagram sebagai sarana pembelian online, siswa SMA Negeri
25 Bone memiliki beberapa cara dalam menggunakan instagram sebagai sarana
pembelian online yaitu, melakukan riset sebelum memilih barang, memperhatikan
jumlah followers akun online shop, memperhatikan feedback konsumen sebelumnya,
memperhatikan komentar-komentar atau respon followers, memilih online shop yang
pernah digunakan oleh teman-temanya, memilih online shop yang dimiliki oleh orang
yang dikenal. 2) Faktor-faktor yang memengaruhi siswva SMA Negeri 25 Bone dalam
berperilaku konsumtif ada dua faktor yaitu faktor internal adalah faktor yang asalnya
dari dalam diri seseorang atau individu itu sendiri contohnya, membeli barang hanya
untuk memenuhi keinginan dan kepuasan diri sendiri. Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang dari luar diri seseorang atau individu. Faktor ini meliputi
lingkungan sekitar termasuk orang-orang terdekat seperti teman, keluarga atau
idolanya, contohnya membeli barang karena mengikuti anjuran teman-teman
sekitarnya dan bukan untuk memenuhi kebutuhannya. 3) Penggunaan instagram
sebagal sarana pembelian online dalam perspektif Islam terhadap perilaku konsumtif
siswa SMA Negeri 25 Bone, tidak sesuai dengan perspektif Islam karena siswa SMA
Negeri 25 Bone menjadikan instagram sebagai sarana pembelian online yang bukan
untuk memenuhi kebutuhannya akan tetapi hanya untuk memenuhi keinginan dan
mengikuti trend masa kini, sehingga dalam Islam dikategorikan sebagai perilaku yang
berlebih-lebihan atau pemborosan, dan perilaku tersebut merupakan perbuatan syaitan
yang tidak diridhai oleh Allah Swit.



DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
<@ ba b be
o ta t te
& S S es (dengan titik di atas)
z Jim i je
z h h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
D ra r er
D zai z zet
o sin S es
o syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain g ge
- Fa f ef
3 Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam [ el
a Mim m em
o Nun n en

Xi



3 Wau w we
- Ha h ha
& hamzah ’ apostrof
s Ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah a a
) Kasrah [ [
f Dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah danya’ ai adani
> Kasrah dan wau au adnu
Contoh:
<& kaifa
Jds»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

Xii



transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
5 L Fathah dan alif atau ya’ a adan garisdi atas
(s Kasrah danya’ - i dan garisdi atas
- Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
Jéls : gila

& s yamiitu
4. Ta’ marbitah

Tranditerasi untuk ta’ marbltah ada dua, yaitu: ta’ marbatah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbltah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan td” marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbdtah itu ditrandliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Juky) 4nY) : raudah al-atfal

A=l 4l gl-madinah al-fadilah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuahTanda tasydid ( = ), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

L3 - rabbana
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Liss  :pajjaina
Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (.—), makaiaditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. Contoh:

Ple - Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman trandliterasi ini, kata sandang ditrandliterasi
seperti biasa, a-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Ol al-syamsu (bukan asy-syamsu)

5950 al-zalzalah (az-zal zalah)

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awa kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Ol s ta’murdna
g =l : al-nau

8. Penulisan Kata Arab yang L azim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

Xiv



yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), ahamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh.

9. Lafzal-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditrandliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

Al (Ladinullah 4G billah

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah:

Swit. = subhanahi wa ta‘ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
as. = ‘alaihi al-salam
= Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS .../....4 = QSa-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan media sosia di Indonesia sudah sangat pesat, dengan
perkembangannya yang semakin mau dampaknya bisa terlihat pada
perubahan gaya hidup pada masyarkat. Dampaknya bisa terlihat pada
kecendrungan masyarakat yang semakin aktif pada dunia online.
Perkembangan teknologi yang semakin canggih membuat manusia semakin
mudah untuk berkomunikasi. Marshallm McLuhan mengatakan, “kita seakan
berada di suatu komunitas yang berbeda di dunia dan terhubung satu sama
lainnya sehingga membentuk perkampungan global”.*

Teknologi Informasi merupakan teknologi masa kini yang dapat
menyatukan atau menggabungkan berbagai informasi, data dan sumber untuk
dimanfaatkan sebagai ilmu bagi kegunaan manusia melalui penggunaan
berbagai media dan peralatan telekomunikasi modern. Dengan menggunakan
berbagai media, peralatan telokomunikasi dan komputer canggih, teknologi
informasi akan terus berkembang dan mempunya peranan yang sangat
penting dalam kehidupan dan peradaban umat manusia di seluruh dunia
khususnyadi Indonesia.

Kemajuan dan perkembanagan teknologi, khususnya telekomunikasi,
informasi dan multimedia pada akhirnya sangat berpengaruh dalam merubah

hubugan sosial kemasyarakatan dikarenakan sifat fleksibilitas dan

"Morissan,dkk. Teori komunikasi Massa (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h.36.



kemampuan telematika untuk masuk ke aspek-aspek kehidupan manusia
Salah satu perkembangan teknologi yang berpengaruh di masyarakat pada era
global ini adalah internet, internet singkatan dari (interconnection-networ king)
yaitu sebuah sistem global jaringan komputer yang saling menghubungkan
antara satu dengan yang lainnya diseluruh penjuru Dunia. Adapun standar
yang digunakan disebut internet protocol suite ( TCP/IP ) komputer ysng

terhubung ke internet dapat melakukan aktivitas pertukaran data dengan

cepat.’

Penggunaan media sosia juga semakin beragam. Tidak hanya
aktivitas mencari teman, bersosiadlisasi, dan lain sebagainya, tetapi media
sosia di Indonesia juga digunakan untuk melakukan promosi produk tertentu
atau pada prinsipnya melakukan bisnis tertentu. Dengan demikian para
pebisnis akan memiliki kemudahan dalam melakukan aktivitas distribusi
sehingga biaya produksi akan semakin rendah.

Instagram termasuk salah satu sebagai sarana penjualan dan
pembelian online yang saat ini sangat eksis, di karenakan hampir semua
kalangan menggunakan apllikasi ini. Instagram merupakan media sosia yang
fitur-fiturnya memfokuskan aplikasi foto, video dan telah menyita banyak
perhatian pengguna online dan merupakan aplikasi yang digunakan untuk
berbagi foto atau gambar kepada teman-teman sesama pengguna instagram.
Foto-foto di instagram dapat dijadikan kenangan untuk bisa dilihat
kedepannya.

Agung Noegroho, Teknologi Komunikasi(Cet. I; Y ogyakarta: Graha |lmu, 2010), h.36.



Pengguna media instgram di seluruh dunia setiap tahun mengalami
peningkatan yang sangat pesat, pada era sekarang media instagram tidak
hanya digunakan sebagai saran untuk membagi foto sgja, dengan berjaannya
waktu media instagram dapat dimanfaatkan sebagai: digunakan untuk
mengetahui trend yang sedang berkembang, digunakan untuk bisnis atau
perdagangan, digunakan untuk mengikuti tokoh yang terkenal, digunakan
untuk melihat berita atau informasi yang tersedia, digunakan untuk
mengunggah foto atau hanya sekedar membagikan foto sgja, digunakan
sebagai saran komunikasi atau chatting.’

Saat ini instagram juga digunakan untuk berbisnis dan perdagangan,
kita dapat Melihat peningkatan penggunaan instagram semakin hari semakin
meningkat, dan masyarakat semakin tertarik dengan banyaknya akun-akun
yang bebisnis di instagram sehingga mempermudah sesorang apabila ingin
berbelanja ( belanja online), biasanya pembeli online ini biasanya berbelanja
dengan memilih barang dan kemudian mengirim uang dan diproses untuk
pengiriman barang ke pemesan. Ini sangat mudah dilakukan oleh siapa sgja
bahkan anak remaja sekarang kebanyakan berbelanja atau membeli barang-
barang seacara online di instagram.

Jual beli online adalah suatu kegiatan jual beli yang penjua dan
pembelinya tidak harus bertemu untuk melakukan negoisasi melainkan hanya

memaluai media, adanya pertukaran barang dan jasa sesuai kesepakatan

*David Holmes, Komunikasi Media, Teknolgi, dan Masyarakat (Cet. |; Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2012), h. 36.



antara pembeli dan penjual,dan mealaui internet jua beli bisa dilakukan di
man Sgja dan kapan sgja.

Media sedikit banyak membawa pengaruh bagaimana khalayak
melihat sebuah peristiwa, informasi maupun sebuah produk yang diiklankan
didalamnya. Efek samping yang tidak direncanakan dan telah diterima sebagai
suatu hal yang wajar adalah sosialisas kebiasaan konsumtif.* Perilaku
konsumtif bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan semata tapi untuk
memenuhi keinginan yang sifatnnya untuk menjaga gengsi, mengikuti model
dan berbagai alasan yang kurang penting.

Menurut Soegito, perilaku konsumtif masyarakat Indonesia tergolong
berlebihan jika dibandingkan dengan bangsa-bangsa di Asia Tenggara,
keadaan ini dilihat dari rendahnya tingkat tabungan masyarakat indonesia
dibandingkan dengan negara lain seperti Maaysia, Philipina dan Singapura.
Hal ini membuktikan bahwa masyarakat Indonesia lebih senang menggunakan
uang untuk memenuhi kebutuhan yang tidak penting dengan berperilaku
konsumtif atau hidup dalam dunia konsumerisme yang menjadi syarat mutlak
untuk kelangsunan status dan gaya hidup.®

Masalah kemudia akan muncul, jika khalayak tidak memiliki
kekuatan dalam mengontrol diri untuk tidak selalu terpengaruh dengan apa
yang diiklankan dan dipromosikan oleh media, sehingga jika hal itu terjadi
akan menimbulkan perilaku konsumtif dalam diri masing-masing. Agama pun

melarang hal yang berlebih-lebihan karena sesuatu yang berlebihan itu juga

“Dennis Mc. Quail, Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Cet. I1; Jakarta: Erlangga,
1991) ,h. 264.

®Soegito, “ Fenomena Perilaku Konsumtif * dalam Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen
Teori dan Praktik, (Cet. |; Jakarta: Pustaka Setia, 2015), h. 30.



merupakan hal yang tidak baik. Ada baiknya jika memiliki kesadaran untuk
lebih bijaksana dalam membelanjakan uang yang sesuai dengan kemampuan
dan kebutuhan, sehingga harta yang dapat dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah
dalam QS Al-Furgan/25: 67:

sL =

Terjemahnya:

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) ditengah-
tengah antara yang demikian™.(QS Al-Furgan/25: 67)°

Hidup dalam dunia konsumerisme tidak pandang umur, jenis kelamin
atau status sosial. Remagja merupakan salah satu contoh yang paling banyak
terkena dampak konsumenrisme atau mudah terpengaruh gaya hidup
konsumtif. Remagja adalah kolompok yang berorientas konsumtif karna
remaja suka mencoba hal-hal yang baik, tidak realistik dan cenderung boros.
Perilaku konsumtif pada masa remaja, antara 12-18 tahun dapat terjadi karena
usiaremagja merupakan masa perelihan dan pencarian identitas.

Lingkungan pergaulan remagja mempunyai banyak pengaruh terhadap
minat, sikap, pembicaraan, penampilan dan perilaku besar dibandingkan
dengan pengaruh keluarga, hal ini disebabkan pada masa remaja, remaja lebih
banyak berada diluar rumah, mereka berusaha untuk meleaskan diri dari
pengarun orang tuanya Remga sadar dukungan sosia dipengaruhi

penampilan yang menarik berdasarkan apa yang dikenakan dan dimiliki,

®Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet. XX; Diponegoro: Bandung,
2011), h. 365.



sehingga tidak mengherankan bila pembelian kosmetik dan pembelian
terhadap pakaian dan aksesoris pada awal masa remaja dianggap penting.’
Perilaku konsumtif melalui belanja online pada Siswa SMA
merupakan perilaku yang didorong oleh hasrat berbelanja berbagai macam
produk fashion yang dilakukan secara berlebihan. Perilaku berbelanja produk
fashion yang secara terus menerus dengan berlebihan ini sudah menjadi hal
yang biasa bagi siswa SMA terutama bagi siswa SMA Negeri 25 Bone.
Dengan demikian, maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang
instagram sebagai sarana pembelian online terhadap perilaku konsumtif siswa

di SMA Negeri 25 Bone dalam perspektif Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka yang menjadi masalah pokok penelitian ini adalah, bagaimana
instagram sebagal sarana pembelian online terhadap perilaku konsumtif siswa
di SMA Negeri 25 Bone dalam perspektif Islam. Mengacu pada pokok
masalah yang dipaparkan di atas, maka sub masalah yang dikaji lebih lanjut
dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana cara sisva SMA Negeri 25 Bone menggunakan instagram
sebagai sarana pembelian online ?
2. Faktor-faktor apa yang memengaruhi siswa SMA Negeri 25 Bone dalam

berperilaku Konsumtif ?

’Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 221.



3. Apakah penggunaan instagram sebagai sarana pembelian online sesual
dengan perspektif Islam terhadap perilaku konsumtif siswa SMA Negeri
25 Bone ?

C. Definisi Operasional

Sebelum diuraikan lebih lanjut mengenai persoalan-persoalan yang
akan dibahas dalam pendlitian ini, maka terlebih dahulu akan dikemukakan
beberapa pengertian fokus penelitian yang terdapat dalam judul ini, yaitu:

SMA Negeri 25 Bone merupakan sekolah yang terletak di Desa
Bengo, Kecematan Bengo, Kabupaten Bone. Yang hampir semua siswa
menggunakan media sosial termasuk instagram.

Instagram merupakan salah satu media sosial yang banyak diminati
oleh masyarakat dari berbagai kalangan untuk berbelanja online. Berbelanja
online atau pembelian online sekarang ini sangat banyak diminati oleh
masyarakat indonesia terkhususnya Anak Remaja, yang hampir semuanya
memiliki akun instagram yang digunakan untuk membagikan foto, video,
mengikuti orang yang dikenal, dan untuk Berbelanja online yang bisa
dilakukan dimana sgja, kapan sgja, dan menghemat waktu dalam berbelanja,
tapi berbelanja online juga menimbulkan pengaruh yang buruk seperti
berbelanja tidak sesuai kebutuhan tetapi untuk memenuhi suatu keinginan
yang di sebut Perilaku Konsumtif.

Perilaku Konsumtif dalam Perspektif Islam merupakan merupakan
perilaku dimana timbulnya keinginan untuk membeli barang-barang yang

kurang diperlukan untuk memenuhi kepuasan pribadi.



Pada kenyataannya banyak kegiatan belanja sehari—hari yang tidak
didasari oleh pertimbangan yang matang. Kegiatan belanja sebagai salah satu
bentuk konsumsi, saat ini telah mengalami pergesaran fungsi dan bisa dikatan
sebagai pemborosan yang merupakan sifat yang dibenci Allah. Seperti yang
di jelaskan dalam dalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah dalam QS Al-
Israayat/17: 27:

D58 40 O BRI GG il GAN g
Terjemahnya:

*““Sesungguhnya pemborosan itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan
itu adalah sangat ingkar kepada Rabbnya”(QS Al-lsra/17: 27)®

Dari ayat di atas kita bisa mengetahui bahwa berbelanja dan bukan
kebutuhan secara berlebihan itu adalah pemborosan dan itu merupakan sifat
syaitan. Maka dari itu perilaku konsumtif adalah perilaku yang tidak sesuai
dengan perspektif Islam atau tidak dianjurkan oleh Islam melainkan harus
dihindari karena bukan merupakan perbuatan yang baik.

Dulu berbelanja hanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup,
dan sekarang tidak dipungkiri lagi karena saat ini sudah menjadi gaya hidup,
sehingga belanja tidak hanya untuk membeli kebutuhan pokok yang
diperlukan, namun belanja dapat pula menunjukkan status sosial seseorang,
karena belanja berarti memiliki materi gaya belanja yang lebih spontan juga
dapat diantisipasi untuk sewaktu waktu muncul, misanya saat hasrat untuk
membeli terasa begitu kuat sehingga menjadi pemicu timbulnya perilaku

konsumtif. Instagram sebagai sarana pembelian online terhadap perilaku

®kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet. XX; Diponegoro: Bandung,
2011), h. 293.



konsumtif siswa di SMA Negeri 25 Bone dalam perspektif Islam adalah
siswa SMA Negeri 25 Bone menggunakan instagram sebagai media untuk
melakukan pembelian secara online dengan berlebihan dan bukan untuk
memenuhi  kebutuhan tetapi hanya untuk memenuhi kepuasaannya dan
menurut pandangan islam mengenai hal tersebut.

Tingkah laku belanja yang spesifik ini merupakan fenomena perilaku
konsumen yang keberadaannya tidak pernah surut, melibatkan pembelian
berbagai produk dan muncul dalam berbagai situasi serta kebudayaan.

Pelaku utama gaya hidup konsumtif adalah kelompok usia remaja.
Hal tersebut terkait dengan karakteristik remaja yang mudah terbujuk dengan
hal-hal yang menyenangkan, ikut—ikutan teman, dan cenderung boros dalam
menggunakan uang. Sifat- sifat remga ini yang dimanfaatkan oleh para
produsen untuk memasarkan barang hasil produksinya sehingga mereka dapat
dengan mudah menjual dan mendapatkan hasil dari barang produksinya

Gaya hidup konsumtif tersebut dapat terus mengakar dalam gaya
hidup remaja, dimana dalam perkembangannya mereka dapat menjadi dewasa
dengan gaya hidup konsumtif baik secara sadar atau tidak. Gaya hidup
konsumtif ini harus didukung oleh kekuatan finansial yang memadai. Pada
akhirnya perilaku seperti ini tidak hanya memiliki dampak ekonomi, tetapi
juga dampak psikologis maupun sosial.” Sesorang dapat menjadi berperilaku
konsumtif karena tingkat intensitas dalam mengakses instagram serta dalam
mengkonsumsi konten dari instagram. Selain itu perbedaan antar individu,

faktor psikologis, faktor lingkungan, krakteristik grub sosia juga

°Soegito, “ Fenomena Perilaku Konsumtif ” dalam Vinna Sri Y uniarti, Perilaku Konsumen
Teori dan Praktik, ( Cet. I; Jakarta: Pustaka Setia, 2015), h. 30.
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menyebabkan adanya perbedaan khalayak menerima dan bereaks terhadap
konten yang terdapat pada instagram.

D. Tujuan dan Kegunaan

Untuk mengetahui data secara akurat dari penelitian ini, maka tujuan
yang akan dicapai sebagai berikut:
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui cara siswva SMA Negeri 25 Bone menggunakan
instagram sebagai sarana pembelian online.
b. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mepengaruhi siswva SMA
Negeri 25 Bone untuk berperilaku konsumtif.
c. Untuk menganalisis penggunaan instagram sebagal sarana pembelian
online dalam perspektif Islam terhadap perilaku konsumtif siswa
SMA Negeri 25 Bone
2. Kegunaan
a Secarateoritis
Manfaat teoritis penelitian ini di harapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai media sosia instagram sebagai
sarana pembelian online terhadap perilaku konsumtif sisva SMA
Negeri 25 Bone dalam perspektif Islam, serta juga diharapkan sebagai
sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelgjari
di bangku perkuliahan.
b. Secarapraktis
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1) Bagi penulis penelitian, ini diharapkan dapat menjadi sarana
yang bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan
penulis tentang media sosial sebagai sarana pembelian online
terhadap perilaku konsumtif.

2) Bagi pendliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan teori mengenai
Media sosial instagram sebagai sarana pembelian online terhadap
perilaku konsumtif, bagi yang ingin melanjutkan penelitianini.

3) Bagi guru di SMA Negeri 25 Bone, penelitian ini diharapkan
menjadi bahan referensi di sekolah untuk mengetahui faktor
yang mempegaruhi siswa sehingga berperilaku konsumtif.

4) Bagi masyarakat atau orang tua, penelitian ini diharapkan dapat
memeberikan pengertian dan pemahaman kepada anak untuk
tidak berperilaku konsumtif.

E. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan analisa penulis bahwa pokok permasalahan yang
terdapat dalam penelitian ini memiliki relevansi dengan sejumlah tulisan yang
ada dalam bebabagal referensi yang dapat dijadikan sebagai rujukan. Adapun
beberapa penelitian yang menjadi referensi adalah sebagai berikut :

Pertama, skripsi dari Nur Aisyah Damayanti yang berjudul Pengaruh

Tingkat Keaktifan Penggunaan Jejaring Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif
Sswa SVMAN 9 Surabaya dalam berbelanja online. penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat keaktifan jegaring sosia

terhadap perilaku konsumtif dalam belanja online. Data dikumpulkan
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menggunakan angket. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang
searah, dan signifikan antara tingkat keaktifan penggunaan jegaring sosial
dengan perilaku konsumtif dalam berbelanja online.’

Perbedaan penelitian Nur Aisyah Damayanti dengan penelitian
penulis yaitu pada teknik pengumpulan data yang menggunakan angket
sedangkan penulis mengguanakan teknik wawancara, tujuan penelitian Nur
Aisyah Damayanti bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat keaktifan
jegaring sosia terhadap perilaku konsumtif dalam belanja online sedangkan
penulis untuk mengetahui cara siswa menggunkan instagram sebagai sarana
pembelian online dan faktor yang memengaruhi siswa untuk berperilaku
konsumtif. Persamaanya adalah penulis meneliti perilaku konsumtif siswa
SMA yang berbelanja online.

Kedua, skripsi Hanafi’ah Hidayatur Rohmah yang berjudul New
Media dan Perilaku Konsumen (Studi Korelasi Pengaruh Penggunaan Akun
Instgram @md_Store hijab terhadap Perilaku Membeli dikalangan
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Angkatan 2011 Universitas Pembagunan
“veteran” Yogyakarta). Bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
akun instagram @md_store_hijab terhadap perilaku konsumen. Penelitian ini
merupakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survey. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Pembagunan

“Veteran” Yogyakarta 2011. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada

Nur Aisyah, “Pengaruh Tingkat Keaktifan Penggunaan Jejaring Sosial Terhdap Perilaku
Konsumtid Siswa SMAN 9 Surabaya dalam Berbelanja Online” (Skripsi Program Sarjana UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2013)
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pengaruh akun instagram terhadap perilaku konsumen mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Pembangunan “Veteran” Yogyakarta.™

Perbedaan penelitian Hanafi’ah Hidayatur Rohmah dengan penelitian
penulis yaitu pada subjek penelitiannya, metode penelitian dan tujuan
penelitian Hanafi’ah Hidayatur Rohmah bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh akun instagram terhadap perilaku konsumen. Sedangkan
penulis untuk mengetahui cara siswa menggunkan instagram sebagai sarana
pembelian online dan faktor yang mempengaruhi siswa untuk berperilaku
konsumtif. Persamaanya adalah penulis mengambil sarana pembelian di
media sosial instagram.

Ketiga, skrips Umi Hidayatun yang berjudul Pengaruh Intensitas
Pengunaan Media Sosial dan Dukungan teman Sebaya Terhadap Perilaku
Konsumtif pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Y ogyakarta tahun
2014/2016. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengearuh
intensitas penggunaan media sosia terhadap perilaku konsumtif remaja,
pengaruh dukungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif remaja
Penelitia tersebut menggunkan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional atau uji hubungan. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
ada pengaruh media sosial dan dukungan dari teman untuk berperilaku

konsumtif.*?

“Hanafi’ah Hidayatur Rohmah, “New Media dan Perilaku Konsumen Studi Korelasi
Pengaruh Penggunaan Akun Instgram @md_Store hijab terhadap Perilaku Membeli dikalangan
Mahasiswa Fakulta Ekonomi Angkatan 2011 Universitas Pembagunan
““veteran” Yogyakarta” (Skripsi program Sarjana Universitas Islam Negeri Y ogyakarta, 2016)

“Umi Hidayatun, “Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Dukungan teman
Sebaya terhadap Perilaku Konsuntif pada Sswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun
2014/2016”°(Skripsi Program Sarjana Universitas Negeri Y ogyakarta, 2015)
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Perbedan penelitian Umi Hidayatun dengan penelitian penulis yaitu
pada metode penelitian dan tujuan penelitian Umi Hidayatun bertujuan untuk
mengetahui pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap perilaku
konsumtif remagja sedangkan penulis untuk mengetahui cara siswa
menggunkan instagram sebagal sarana pembelian online dan faktor yang
mempengaruhi siswa untuk berperilaku konsumtif. persamaannya adalah
penulis melakukan penelitian di sekolah yang memperoleh data dari siswa

yang menggunakan media sosial untuk berbelanja.

. Kerangka Pikir

Pada bagian ini penulis akan menguraikan tentang kerangka pikir yang
akan dijadikan sebagai patokan untuk melaksanakan penelitian ini. Untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam memecahkan

permasal ahan sesuai dengan penelitian yang bersifat ilmiah.

Media Sosial

Instagram

Belanja Online

Konsumen

Perilaku Konsumtif

(SiswaSMAN 25
BONE)

Perspektif Islam
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Berdasarkan skema tersebut dapat dijelaskan, bahwa salah satu media
sosial sebagal sarana penjualan online yang saat ini sangat populer adalah
media sosia instagram yang saat ini paling banyak digunakan oleh
masyarakat untuk jual beli online. Belanja Online merupakan berbelanja
dengan menggunakan media sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga.
Dan konsumen adalah orang yang melakukan pembelian online yang
dimaksud yaitu Siswa SMA Negeri 25 Bone karen pembelian online ini bisa
dilakukann oleh semua kalangan tua atau muda. Dan perilaku konsumtif yaitu
perilaku yang muncul dikarnakan rasa kurang puas yang menjadi kodrat
Manusia yang paling banyak dialami Oleh Anak Remaja seperti remga
sekarang ini. Dan menurut perspektif Islam tentang perilaku konsumtif
merupakan perilaku yang tidak diridhoi oleh Allah SWT karena perilaku
konsumtif adalah membeli barang-barang yang tidak penting dan bukan

merupakan kebutuhannya melainkan hanya memenuhi keinginannya.

. Metode penelitian

Salah satu hal yang dibutuhkan dalam suatu penelitian adalah metode
penelitian, dijadikan sebagai sarana untuk mengumpulkan dan menganalisis
data yang dapat menentukan keberhasilan suatu keberhasilan. Adapun bagian-
bagian dari penelitian dalam ini yaitu :

1. JenisPenelitian dan Pendekatan Penelitian
a Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah
deskriptif kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman



16

yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu
penomena sosid dan masalah manusia®® Deskriptif kualitatif
digunakan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada
di lokas penelitian. Fakta-fakta yang tampak dikemukakan secara
faktual, sistematis dan akurat tentang instagram sebagai sarana
pembelian online terhadap perilaku konsumtif siswa di SMA Negeri
25 Bone dalam Perspektif Islam.
b. Pendekatan Penelitian
Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti membutuhkan
suatu pendekatan untuk dijadikan sebagai landasan kajian. Adapun
pendekatan yang dimaksud ialah suatu disiplin ilmu yang digunakan
untuk memudahkan peneliti dalam memahami penelitian yang
dilaksanakan. Adapun pendekatan yang digunakan oleh penulis
dalam penelitiannya:
1) Pendekatan sosiologis
Pendekatan ini adalah suatu ilmu yang menjelaskan
tentang hubungan antara masyarakat yang satu dengan yang
lain. Pendekatan ini sangat penting karena dalam agama juga
ditemukan permasal ahan sosial antara mahluk.**
Pendekatan ini sangat diperlukan sebagai penunjang

dan pendukung proses penelitian, karena fokus penelitian ini

BNanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Aanalisis isi dan Analisis data sekunder
(Cet.1V; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), h. 10.

“Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Aanalisis isi dan Analisis data sekunder
(Cet.1V; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), h. 11.
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adalah pembelian online yang dilakukan oleh siswa secara
berlebihan yang menimbulkan perilaku konsumtif dan
perspektif Islam. Oleh karena itu sangat diperlukan pendekatan
ini agar nantinya dijeleskan lebih akurat dan terperinci.
2) Pendekatan Psikologis

Pendekatan psikologis membahas segal a permasal ahan
berdasarkan dengan analisis yang didasarkan pada prinsip yang
berlaku dalam ilmu jiwa. Pendekatan ini dimaksud untuk
mengetahui gejala kejiwaan Siswa melalui tingkah lakunya dan
untuk mengetahui lebih jauh mengenai etika berperilaku dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan penelitian ini
adalah kita harus mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
siswa untuk berperilaku konsumtif dengan melihat dari

kesehatan Psikol ogisnya.

. Lokas Penditian

Adapun lokas penelitian yaitu pada Sekolah SMA Negeri 25
Bone, beralamat di Lappajupeng Desa Bengo Kecamatan Bengo
Kabupaten Bone Selawesi Selatan.

. Data dan Sumber

a. Data
Data adalah bentuk jamak dari Datum. Data merupakan
keterangan-keterangan tentang suatau hal, dapat berupa suatu yang

diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Atau suatu fakta yang



18

digambarkan lewat angka, ssmbol, kode, dan lain-lain. Adapun data

yang digunakan dalam penelitian ini Adalah :

1) Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung oleh peneliti dengan cara melakukan wawancara
mendalam dengan informan dan subjek penelitian vital lainnya
yang terkait dengan sasaran penelitian seperti akun instagram
yang digunakan siswa SMA Negeri 25 Bone.

2) Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh orang yang melaksanakan penelitian dari sumber-sumber
yang telah ada’Data ini diperoleh dari perpustakaan, buku
referens, jurnal, dan buku profil SMA Negeri 25 Bone.

b. Sumber Data
Sumber Data dalam sebuah penelitian adalah subjek dari
mana data diperoleh. Adapun yang menjadi sumber Data dalam

Penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 25 Bone dan data dari

sekolah.

4. Instrumen Penelitian
Dalam pendlitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrumet
berfungs menetapkan fokus penelitian, memilih iformasi sebagai

sumber data, melakukan pengunpulan data, menilai kualitas data,

h. 19.

Blgbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Cet. |; Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
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analisis data, menafsirkan dan membuat kesimpulan atas kemauannya.*®

Adapun Instrumen penelitian yang akan digunakan peneliti Adalah :

a. Panduan atau pedoman wawancara, ini adalah satu tulisan singkat
yang beriskan daftar informas yang akan atau yang perlu
dikumpulakan. Daftar ini dapat pula dilengkapi dengan pertanyaan-
pertanyaan yang akan digjukan untuk menggali informasi dari para
informan.

b. Panduan atau Pedoman Observasi, ini adalah pengamatan pada
suatu objek dan mencatat secara sistematis gejala yang diteliti.

c. Dokumen, penulis dapat mengumpulakan data yang berkaitan
dengan penedlitian baik dari buku, jurnal, peneltian terdahulu, foto,
rekaman, video, ataupun internet. Kamera Foto dan Kamera Vidio
untuk merekam hasil wawancara atau hasil Observasi.'’Alat
rekaman dipergunakan apabila peneliti atau pewawancara
mengalami kesulitan untuk mencatat hasil wawancara.

5. Teknik Pengumpulan Data
Daam rangka pengumpulan data-data yang diperlukan,pendliti
akan menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Wawancara (interview)

Salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai
tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab

pada kesempatan lain.wawancara merupakan aat re-ckhing atau

1% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Cet, |; Jakarta: Kencana, 2011), h. 101.
YAfrizal, Metodologi Penelitian Kuliatatif (Cet, |; Jakarta; Rejawali Pers, 2014), h. 135.
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pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang peroleh
sebelumnya.

Dalam melaksanakan wawancara kemungkinan peneliti
mengajukan pertanyaan bebas tanpa terikat dengan pedoman
wawancara yang telah dibuat sebelumnya. Agar wawancara terarah
dan berjalan dengan baik maka peneliti bisa menggunakan buku
sebagal alat bantu mengumpulkan Data.

b. Observas

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari penelitian
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek
penelitian, instrumen yang dapat digunakan vyaitu lembar
pengamatan, panduan dan pengamatan.’®Observasi  dalam
penelitian difokuskan padatempat yakni di SMA Negeri 25 Bone.

c. Dokumentasi

Mengumpulkan bahan tertulis seperti berita di media,
nutulen-nutulen rapat, surat menyurat dan laporan-laporan, untuk
mencari informasi yang diperlukan. Pengumpulan dokumen ini
mungkin dilakukan untuk mengecek kebenaran atau ketepatan
informasi  yang diperoleh dengan melakukan wawancara
mendalam.® Tempet memperoleh data dokumentasi dalam
penelitian ini adalah dari bukti chatting siswa SMA Negeri 25 Bone

dengan online shop saat berbelanja online.

'8 juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Cet,|; Jakarta: Kencana, 2011), h. 135.
BAfrizal, Metodelogi Penelitian Kuliatatif (Cet, |; Jakarta; Rajawali pers, 2014), h. 21.
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6. Teknik AnalisisData
Tekni analisis data merupakan cara mengalisis data penelitian,
termasuk adat-alat statistik yang relavan untuk digunakan dalam
penelitian. Namaun sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan
pengol ahan data dengan langkah-langkah berikut:
a. Reduks Data ( Data Reduction)

Informasi yang telah didapatkan selama melakukan
penelitian di lapanga, dalam tahap ini penelti fokus pada
penyederhanaan data yang diproleh. Setelah data yang diperoleh
mampu diringkas, peneliti mampu menemukan konsep-konsep
serta pola-pola data yang diinginkan yang kemudian dirancang
dalam bentuk hasil analisa akhir.

b. Penyagjiian Data ( Data display )

Merupan suatau proses yang menyajikan data peneltian
dalam sebuah kesatuan yaitu hasil akhir peneltian melalui kalimat
yang disusun secara sSistematis dalam membantu pendliti
menyel esalkan menyel esaikannya.

c. Penarikan Kesimpulan ( condcluton drawing/verivication )

Dua langkah sebelumnya merupakan dasar pijakan dalam
mengambil kesimpulan dan verivikas data. Penarikan kesimpulan
berarti proses penggabungan beberapa penggalan informasi untuk

mengambil keputusan.® Secara keseluruhan, data dan informasi

“Muhammad Yaumin dan Muljono Damopolii, Action Research Teori,Model dan Aplikasi
(Jakarta: Kencana, 2014), h. 138.
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yang diperolen akan diuji kebenarannya, kekuatannya, serta
kecocokannya.

Secara umum, teknik analisis data yang penulis
digunakan di atas memiliki korelas yang baik. Mengumpulkan
data dari Sekolah SMA Negeri 25 Bone kemudian dianalisis
dengan pertama-tama melalui tahap memilih hal-hal pokok dan
penting. Selanjutnya data tersebut disgjikan baru setalah itu ditarik
kesimpulan dan juga melakukan verifikasi.

7. Teknik Penarikan Sampel

a. Non-probability Sampling
Non-probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setigp unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik Sampling
Nonprobality ini meliputi : Sampling Kuota, Sampling Insidental,
Purposive Sampling, Sampling Jenuh, Snowball Sampling.
1) Sampel Kuota
Sampel Kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari
populasi yang mempunyai ciri- ciri tertentu sampai jumlah kuota
yang diinginkan.Contoh Sampling Kuota, akan melakukan
penelitian tentangKaries Gigi, jumlah sampel yang ditentukan 500
orang, jika pengumpulan data belum memenuhi kuota 500 orang
tersebut, maka penditian dipandang beum sdesai. Bila
pengumpulan data dilakukan secara kelompok yang terdiri atas 5
orang pengumpul data, maka setiap anggota kelompok harus dapat
menghubungi 100 orang anggota sampel, atau 5 orang tersebut
harus dapat mencari datadari 500 anggota sampel.



2)

3)

4)

5)
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Sampd Insidental

Sampel Insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu sigpa sga yang secara kebetulan atau insidental
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber
data
Sampel Purposive

Sampel Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Contoh Sampel Purposive, akan melakukan
penelitian tentang kualitas makanan, maka sampel sumber datanya
adal ah orang yang ahli makanan. Sampel ini lebih cocok digunakan
untuk Penelitian Kualitatif atau penditian yang tidak melakukan
generalisas.

Sampd Jenuh (Sensus)

Sampel Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populas digunakan sebaga sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populas relatif kecil, kurang dari 30 orang,
atau penelitian yang ingin membuat generalisas dengan kesalahan
yang sangat kecil.

Sampel Bola Sdju (Snowball Sampling)

Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-
mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang
menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan
sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang sampel, tetapi
karena dengan dua orang sampel ini belum merasa lengkap
terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain
yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang
diberikan oleh dua orang sampel sebelumnya. Begitu seterusnya,
sehingga jumlah sampel semakin banyak.
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b. Probabilitas Sampling
Ada empat macam teknik pengambilan sampel yang termasuk
dalam teknik pengambilan sampel dengan probabilitas sampling.
Keempat teknik tersebut, yaitu cara acak, stratifikas, klaster, dan
sistematis.
1) Sampel Acak

Ada bebergpa nama untuk menyebutkan teknik
pemilihan sampling ini. Namatersebut termasuk di antaranya:
random sampling atau teknik acak. Apa pun namanya teknik
ini sangat populer dan banyak dianjurkan penggunaannya
dalam proses penelitian. Pada teknik acak ini, secara teoritis,
semua anggota dalam populas mempunyai probabilitas atau
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel.

Untuk mendapat responden yang hendak dijadikan
sampel, satu hal penting yang harus diketahui oleh para
penditi adalah bahwa perlunya bagi pendliti untuk
mengetahui jumlah responden yang ada dalam populasi.

Teknik memilih secara acak dapat dilakukan baik
dengan manual atau tradisional maupun dengan menggunakan
tabel random.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Instagram sebagai Media Sosial

Instagram populernya sebagai sebuah media sosial, banyak orang
yang tidak tahu arti sebenarnya dari pemakaian kata tersebut. Disusun dari
duakata, yaitu “Insta” Arti dari kata pertama diambil dari istilah “Instan” atau
serba cepat/mudah, namun dalam segjarah penggunaan kamera foto, istilah
“Instan” merupakan sebutan lain dari kamera Polaroid. Yaitu jenis kamera
yang bisa langsung mencetak foto beberapa saat setelah membidik objek.
Sedangkan kata “Gram” diambil dari “Telegram” yang maknanya dikaitkan
sebagal media pengirim informasi yang sangat cepat.

Dari penggunaan dua kata tersebut, kita jadi semakin memahami arti
dan fungsi sebenarnya dari instagram. Yaitu sebagai media untuk membuat
foto dan mengirimkannya dalam waktu yang sangat cepat. Pada dasarnya,
media sosial ini sebetulnya merupakan aplikas yang memang sangat
dikhususkan untuk para penikmat dan praktisi fotografi. Jadi, dari fungsi
tersebutlah bisa diperoleh sgumlah manfaat yang bisa menciptakan hasil-hasil
optimal. Kecenderungan orang yang latah dalam menggunakan media sosial
ialah asal membuat akun namun memperlakukannya sama seperti kebanyakan
mediasosial lain. Jadi, misalnyaia sudah terbiasa bermain Facebook, makaia
secara tak sadar menggunakan media lain seperti Instagram dengan kebiasaan

serupa.t

Moh. Ali Ma’ruf, “Analisis Penggunaan Instagram Sebagai Media Informasi Kabupaten

Nganjuk”, (Skripsi Program Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2017), h. 28.
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Sedangkan media secara etimologi, kata “media” merupakan bentuk
jamak dari “medium”, yang berasal dari Bahasa Latin “medius” yang berarti
tengah. Sedangkan dalam Bahasa Indonesia, kata “medium” dapat diartikan
sebagai “antara” atau “sedang” sehingga pengertian media dapat mengarah
pada sesuatu yang mengantar atau meneruskan informas (pesan) antara
sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan. Sedangkan sosia istilah “sosial”
memiliki beberapa pengertian berbeda yang dianggap sebagai konsep dan
merujuk antara lain pada: sikap, orientasi, atau perilaku yang
mempertimbangkan kepentingan, niat, atau kebutuhan orang lain (berbeda
dengan perilaku anti-sosial) telah berperan dalam mendefinisikan ide atau
prinsip. Sedangkan dalam bahasa indonesia Kata “sosial” berasal dari bahasa
Latin “socii” yang artinya sekutu. Istilah tersebut sangat erat hubungannya
dengan kehidupan manusia dalam masyarakat, misalnya sifat yang mengarah
pada rasa empati terhadap orang lain yang disebut dengan jiwa sosial.
Sehingga pengertian sosial dapat didefinisikan sebagai rangkaian norma,
moral, nilai dan aturan yang bersumber dari budaya masyarakat dan dipakai
sebagai acuan dalam interaksi antar manusia dalam suatu komunitas.?

Media sosia adalah sebuah media online, dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan is meliputi blog,
jgjaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosia dan wiki
merupakan bentuk media sosia yang paling umum digunakan oleh
masyarakat di seluruh dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial

adalah media online yang mendukung interaksi sosial dan media sosial

“Shiefti Dyah Alyusi, Media Sosial Interaksi, Identitas, dan Modal Sosial(Jakarta: Prenada
Media Group, 2016), h. 153.
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menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi
dialog interaktif. Sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang
membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web, dan yang
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content.

Jgjaring sosial merupakan situs dimana setiap orang bisa membuat web
page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk berbagi
infformasi dan berkomunikasi. Jgaring sosia terbesar antara lain facebook,
myspace, twitter dan instagram. Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan
Sosiad Masyarakat di Indonesia sebagian tradisional menggunakan media
cetak dan media broadcast, maka media sosiad menggunakan internet. Media
sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpertisipasi dengan memberi
kontribusi dan feedback secara terbuka, memberi komentar, serta membagi
informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas. Media sosial  yang saat
ini sedang eksis sebagai sarana penjualan online adalah Instagram.®

Kalau persoalannya adalah media sosial sebagai alat narsis, hampir
setigp orang, baik sadar maupun tak sadar berulang kali mempraktikkannya.
Justru dengan sgjumlah keistimewaan yang telah disediakan oleh aplikasi
seperti Instagram itulah, setiap pengguna bisa memanfaatkannya untuk tujuan
tertentu.

Semakin banyak orang yang menyadari bahwa Instagram merupakan
alat promosi yang sangat ampuh. Kecenderungan para pengguna internet ialah
lebih tertarik pada bahasa visual. Nah, dibandingkan dengan media sosia

lainnya, Instagram lebih memaksimalkan fiturnya untuk komunikasi melaui

®David Holmes, Komunikasi Media, Teknolgi, dan Masyarakat (Cet. |; Yogyakarta: Pustak
Pelgjar, 2012), h. 36.
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gambar atau foto. Ketika bahasa visual mendominasi dunia internet, dari

situlah para pelaku bisnis bisa memanfaatkan peluang yang terhampar di

depan mata.

Gayargaya promosi dengan instagram pun sangat unik dan variatif.
Kadang, kita bisa menikmati rangkaian foto yang dibuat secara estetis dan
sangat menarik perhatian. Penerapan promosi pun bisa diterapkan, misalnya
dengan menyelenggarakan sebuah kompetis khusus bagi para penggemar
fotografi. Hanya berbekal gadget dan aplikasi instagram, maka berbagai karya
foto pun bisa dihasilkan dan seolah-olah seperti karya para fotografer
profesional. Pengguna instagram dapat dilihat dengan pemilihan fitur-fitur
yang tersedia, karena tiap fitur memiliki fungsi yang berbeda-beda adapun
fitur yang dimiliki oleh instagram diantaranya adalah :

1. Pengikut, sistem sosid di dalam Instagram adalah dengan menjadi
mengikuti akun pengguna lainya, atau memiliki pengikut Instagram.

2. Mengunggah foto sebagai tempat mengunggah dan berbagi foto-foto
kepada pengguna.

3. Efek foto, pengguna dapat mengaplikasikan efek pada foto atau video yang
akan diunggah untuk mengatur pewarnaan yang dikehendaki oleh
penggunaa.

4. Judul foto, ketika mengunggah foto pada jgaring sosia, dapat
memasukkan judul dan menambahkan lokasi foto tersebut.

5. Arroba, digunakan untuk menyinggung pengguna lainnya dengan
menambahkan tanda arroba (@) dan memasukkan nama akun instagram

dari pengguna tersebut.
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6. Label atau foto, sebuah lebel dalam instagram adalah sebuah kode yang
memudahkan para pengguna untuk mencari foto tersebut dengan
menggunakan “ kata kunci

7. Gotagging, setelah memasukkan judul foto selanjutnya adalah bagian
geotag, bagaian ini akan muncul ketika para pengguna perangkat atau
iDevice mengaktifkann global positioning system (GPS) yang merupakan
sistem navigasi berbasis satelit yang di dalam iDevice mereka. Dengan
demikian iDevice tersebut dapat mendeteksi lokasi para pengguna
instagram tersebut berada.

8. Jgaring sosial, para pengguna juga tidak hanya dapat membaginya di
dalam intagram sgja, melainkan foto tersebut dapat dibagi juga melaui
jgaring sosia lainnya.

9. Tanda suku memiliki fungsi yaitu sebagai penanda bahwa pengguna yang
lain menyukai foto yang telah diunggah.

10. Populer, bila sebuah foto masuk ke dalam halaman populer, yang
merupakan tempat kumpulan foto-foto populer dari seluruh dunia pada saat
itu.

Fenomena lainnya yang sangat menarik dari instagram adalah
bagaimana kebanyakan orang tertarik untuk mempopulerkan akun mereka.
Tujuannya adalah memperoleh jumlah follower sebanyak-banyaknya.
Metode ini sebenarnya sama persis dengan twitter yang menghasilkan banyak
selebtwit di Indonesia.

Begitu pula dengan dunia Instagram yang melahirkan sgumlah

selegramdengan ribuan bahkan jutaan followers. Ketika seseorang sudah
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punya banyak follower, secara otomatis ia punya reputasi sehingga menarik
minat dari sgjumlah vendor untuk memasang iklan di akun Instagram mereka.
ltulah yang disebut sebaga buzzer yang mampu mendulang banyak
keuntungan yang berawal dari hobi postingan di instagram atau media sosial
lainnya.*

Namun untuk membuat sebuah akun instagram dengan tujuan-tujuan
tersebut haruslah memiliki kemampuan komunikasi yang cukup bagus.
Setidaknya, seorang pemilik akun mampu menghasilkan foto berkualitas
dengan gaya kemasan yang unik dan berkarakter. Jadi bukan asal-asalan
membuat akun Instagram dan menyebar spamalias promosi dengan cara
meninggalkan jegjak komentar disembarang akun instagram lainnya.

Saat ini instagram juga digunakan untuk berbisnis dan perdagangan,
kita dapat Melihat peningkatan penggunaan instagram semakain hari semakin
meningkat, dan masyarakat semakin tertarik dengan banyaknya akun-akun
yang bebisnis di instagram sehingga mempermudah seseorang apabila ingin
berbelanja (belanja online), biasanya pembeli online ini biasanya berbelanja
dengan memilih barang dan kemudian mengirim uang dan diproses untuk
pengiriman barang ke pemesan. Ini sangat mudah dilakukan oleh siapa sga
bahkan anak remaja sekarang kebanyakan berbelanja atau membeli barang-
barang seacara online di instagram.

B. Perilaku Konsumtif dalam Pembelian Online di I nstagram
Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusua itu sendiri yang

mempunyai bantangan arti yang luas antara lain: berjalan, berbicara,

“Moh. Ali Ma’ruf, “Analisis Penggunaan Instagram Sebagai Media Informasi Kabupaten
Nganjuk”, (Skripsi Program Sarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, Y ogyakarta, 2017), h. 30.
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menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca dan sebagainya. Dari
uraian tersebut bisa disimpulkan bahwa perilaku semua kegiatan atau aktivitas
manusia, baik yang diamati langsung maupun tidak dapat diamati oleh pihak
luar, sedangkan dalam pengertian umum perilaku adalah segala perbuatan
atau tindakan yang dilakukan oleh mahluk hidup.®

Menurut Jean Baudrillad, perilaku konsumtif adalah perilaku individu
yang ditujukan untuk konsumsi atau membeli secara berlebihan terhadap
barang atau jasa, tidak rasional, secara ekonomis menimbulkan pemborosan,
lebih mengutamakan kesenangan dari pada kebutuhan dan secara psikologis
menimbulkan kecemasan dan rasa tidak aman, perilaku konsumtif ini
biasanya muncul karena faktor gaya hidup orang-orang yang berasal dari sub
budaya, kelas sosial, dan pekerjaan yang dapat memiliki gaya hidup yang
berbeda.®

Konsumtif menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah bersifat
konsumsi atau hanya memakai, tidak menghasilkan sendiri.” Sedangkan
secara igtilah konsumtif adalah gaya hidup yang mengutamakan keinginan
untuk mengkonsumsi barang atau jasa secara berlebihan. Sifat ini cenderung

mengabaikan faktor pendapat dan ketersediaan sumber daya ekonomi yang

®Garry Martin, Modifikasi Perilaku(Y ogyakart: Pustaka Pelgjar, 2015), h. 3.
®Selu Margaretha K hushendrawati, Hipeerealitas dan Ruang Publik (Sebuah Analisis Curtural
studies), (Jakarta: Penaku, 2011). h. 120.

’ Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa(Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 278.



32

seharusnya menjadi  pertimbanganutama seseorang sebelum melakukan
tindakan konsumsi.®

Istilah konsumtif biasanya digunakan pada masalah yang berkaitan
perilaku konsumen dalam kehidupan manusia Dewasa ini salah satu gaya
hidup konsumen yang cenderung terjadi di dalam masyarakat adalah gaya
hidup yang menganggap materi sebagai sesuatu yang dapat mendatangkan
kepuasan tersendiri, gaya hidup seperti ini dapat menimbulkan adanya gejala
konsumtifisme, sedangkan konsumtifisme dapat didefinisikan sebagai pola
hidup individu atau masyarakat yang mempunyai keinginan untuk membeli
atau menggunakan barang dan jasa yang kurang atau tidak dibutuhkan.
mengatakan bahwa keinginan masyarakat dalam era kehidupan yang modern
untuk mengkonsumsi sesuatu tampaknya telah kehilangan hubungan dengan
kebutuhan yang sesungguhnya.

Membeli saat ini sering kali dilakukan secara berlebihan sebagai usaha
seseorang untuk memperoleh kesenangan atau kebahagiaan, meskipun
sebenarnya kebahagiaan yang diperoleh hanya bersifat semu. menjelaskan
bahwa perilaku konsumtif sebagai sosial ekonomi perkembangannya
dipengaruhi oleh faktor kultural, pentingnya peran mode yang mudah menular
atau menyebabkan produk-produk tertentu. Di samping itu sikap seseorang
seperti orang tidak mau ketinggalan dari 10 temannya atau penyakit kultural
yang disebut “gengsi” sering menjadi motivasi dalam memperoleh produk. Di
jumpai juga gejala sosiopsikologis berupa keinginan meniru sehingga remaja

berlomba-lomba yang satu ingin lebih baik dari yang lain.

58.

8Muhammad Islami Y usanto, Menggagas Bisnis Islami(Jakarta: Gema Nusantara, 2002), h.
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Perilaku konsumtif menciptakan kebiasaan pembelian produk untuk
konsumsi tetapi ada motivasi lain. Pendapat yang lain dikemukakan
menyatakan bahwa perilaku konsumtif adalah kecenderungan seseorang
berperilaku berlebihan dalam membeli sesuatu atau membeli secara tidak
terencana. Sebagai akibatnya mereka kemudian membelanjakan uangnya
dengan membabi buta dan tidak rasional, sekedar untuk mendapatkan barang-
barang yang menurut anggapan mereka dapat menjadi simbol keistimewaan.’

Perilaku konsumtif adalah perilaku individu yang ditujukan untuk
konsumsi atau membeli secara berlebihan terhadap barang atau jasa, tidak
rasional, secara ekonomis menimbulkan pemborosan, lebih mengutamakan
kesenangan dari pada kebutuhan dan secara psikologis menimbulkan
kecemasan dan rasa tidak aman. Yang dilihat sekarang remgaremaa
sekarang ini kebanyakan menggunakan instagram sebagai pemebelian online
dimana memicu remaja untuk mengalami perilakau konsumtif.

Pembelian online atau belanja online adalah sebuah kegiatan
berbelanjan yang dilakukan lewat media internet. Seiring perkembangan
teknologi khususnya sejak diperkenalkanya internet sebagai media baru,
pengguna internet sebagal media untuk jual beli semakin meningkat.
Pembelian online atau belanja barang secara online kini mejadi sebuah gaya
hidup masyarakat modern, trennya semakain lama semakin meningkat banyak
keuntungan dan kemudahan yan didapat menjadi salah satu faktor yang

memicu trend pembelia online atau belanja online.

°*Nugroho J.Setiadi, Perilaku Konsumen (Cet. |; Bogor: Prenada Media, 2003), h. 23.
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Untuk melakukan transaksi jual beli online sangat mudah. Kita hanya
perlu menyalakan internet dan mulai menjalankan aplikasi jual beli seperti
instagram, facebook, shopee, bukalapak dan lain sebagainya untuk mencari
barang dan harga yang cocok di atas. Setelah memilih barang yang ingin
dibeli, kita hanya perlu melakukan pembayaran, alat pembayaran yang paling
sering digunakan adalah menggunakan e-banking atau kartu kredit. Adapun
faktor-faktor yang berpengaruh pada perilaku konsumtif diantaranya sebagai
berikut:

1. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang asalnya dari dalam diri sesorangatau
individu itu sendiri. Faktor ini biasanya berupa sikap juga sifat yang
melekat pada diri sesorang. Adapun faktor yang berpengaruh pada perilaku
konsumtif diantaranya sebagai berikut :

a. Motivasi, merupakan dorongan yang dirasakan seseorang untuk

mel akukan tindakan pemenuhan kebutuhan.

b. Harga diri, seseorang yang memiliki harga diri rendah cenderung

lebih mudah di pengerahui dari pada yang harga dirinyatinggi.

c. Observasi, merupakan proses belgar ysng dilakukan konsumen

ketika mengalami tindakan da perilaku orang lain.

d. Proses belgjar, merupakan karakteristik yang dimiliki seorang

individu, perbedaan karakteristik tersebut menggambarkan ciri unik

dari masing-masing individu.
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e. Kepribadian, merupakan karakteristik yang dimiliki seorang
individu, perbedaan karakteristik tersebut menggambarkan ciri unik
dari masing-masing individu

f. Konsep diri, merupakan gambaran individu tentang diri sendiri.
Konsep diri dapat memengaruhi persepsi dari perilaku membeli
seseorang.

2. Faktor eksternal
Faktor yang asalnya dri luar diri seseorang atau individu. Faktor ini
meliputi lingkungan sekitar termasuk oraang-orang terdekat. Adapun faktor
eksternal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif dianataranya sebagai
berikut :

a. Budaya, mengaku pada seperangkat nilai, gagasan dan simbol
bermakna lainnya yang membantu individu berkomunikasi,
membuat tafsiran, dan melakukan evaluas sebagal anggota
masyarakat.

b. Kelas sosial, merupakan pembagian di dalam masyarakat yang
terdiri dari individu-individu yang terbagi menjadi nilai, minat da
perilaku yang sama.

c. Keompok-kelompok sosial dan referensi, merupakan kesatuan
sosial yang menjadi tempat individu berinteraksi satu sama yang
lain, karena adanya hubungan diantara mereka, kelompok sosial.

d. Keuarga, keputusa konsumsi kerap kali dipengaruhi oleh keluarga
karena keluarga memainkan peranan terbesar da terlama dalam

pembentukan sikap da perilaku manusia dalam pembelian baran dan
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jasa. Hasil penelitian ini mengarah kepada Teori Psikoanalisis
merupakan manusia dikendalikan oleh keinginan yang terpendam
didalam dirinya, siswa SMA Negeri 25 Bone rata-rata mereka
belanja online bukan karena kebutuhan melainkan untuk memenunhi

keinginan dan kepuasan dirinya atau disebut perilaku konsumtif.

Faktor utama masyarakat untuk berperilaku konsumtif adalah egonya
sendiri ketika mereka bisa membedakan kebutuhan dan keinginan, maka
perilaku konsumtif tidak akan ada dalam dirinya karena meraka akan sadar
bahwa membeli barang-barang yang tidak penting itu adalah pemborosan

dan itu merupakan perbuatan yang tidak baik.

Untuk memenuhi kebutuhaan dan kegiatannya, setiap penduduk harua
membeli, kemudian menggunakan, memaka dan berkomsumsi berbagai
kebutuhan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan yangv paling

dasar sampai dengan kebutuhan untuk mengaktualisasikan dirinya. ™

Daam memenuhi kebutuhan dan keinginanya, konsumen
merefleksikan dan melaksanakan sejumlah sikap dan perilaku konsumen
sebelum membuat keputusan membeli, berikut adalah motivasi yang dalam
hal ini juga menjadi faktor-faktor yang mendorong konsumen bersikap

konsumtif terhadap produk yang menarik perhatian di instagram.*?

a. Kebudayaan

%Ysman Efendi, Psikologi Konsumen (Cet. |; Jakarta: Rajawali Pers 2016), h. 32.

“Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan(Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 23.

2M. Taufik Amir, Dinamika Pemasaran: Jelajahi Dan Rasakan(Jakarta: PT.Rajagrafindo
Persada, 2003), h. 49.
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Kebudayaan masyarakat tertentu akan membentuk perilaku
konsumen. Dalam faktor kebudayaan ini terdapat komponen budaya
itu sendiri, sub budaya dan kelas sosial. Komponen sub budaya
dalam konteks masyarakat dan indonesia, bisa kita anggap suku-
suku tertentu yang memiliki budaya tersendiri. Budaya sebagi
pengelompokan masyarakat yang mempunyai nilai-nilai tersendiri
dalam hal ruang lingkup kehidupan.

b. Sosia

Daam ha ini menegaskan bahwa individu adalah mahluk
sosia. Individu pada dasarnya sangat mendapatkan pengaruh dari
orang-orang di sekitar kita saat membeli suatu barang. Dalam hal
ini mempunyai tiga aspek, diantaranya:

1) Kelompok rujukann atau reference group,kelompok ini
yang dimaksud adalah orang-orang yang ada disekliling
kita, baik secara langsung maupun tidak langsung yang
memengaruhi sikap dan perilaku. Bisa teman, teman
saudara, tetangga, artis pujaan, pemimpin agama, atau figur-
figur publik lain.

2) Keluarga, anggota keluarga sebagai lingkungan terdekat
seseorang yang mendorong atau yang menghalangi
pembelian, seperti suami dan anak.

3) Peran dan status yang menjadi bagian kehidupan akan
memengaruhi konsumsi seseorang.

c. Pribadi
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3)
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Usia dan siklus, individu mengalami beberapa tahapan
dalam siklus hidupnya. Berbagai tahapan dalam pribadi
seseorang ini membutuhkan produk yang berbeda.
Pekerjaan, orang bisa bekerja sesuai dengan cita-citanya
atau tidak, namun yang jelas ia memerlukan barang-barang
yang sesuai pekerjaannya.

Gaya hidup, adalah bagaimana orang menghabiskan waktu
dan uangnya. Kita bisa mengkombinasikan ulah dengan
melihat minatnya yaitu atas makanan yang dibeli, pakaian
yang diidam-idamkannya, pilihan tempat rekreasi dan
hiburan. Begitu pula, lewat opini mereka, yaitu terhadap apa
sgja, terhadap diri mereka sendiri hal-hal yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.

Pribadi dan konsep diri, kepribadian merupakan karakter-
karakter khusus pada individu, dan biasanya tidak mudah
untuk berubah.

d. Pskologis

1) Persepsi adalah proses memberikan makna atas rangsangan-

rangsangan yang diterima aat sensor kita atau mata, kulit,
lidah, hidung. Sesorang bertindak sesuai dengan bagaimana

indra merasakan dan menginterpretasikan.*?

BMulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan(Bandung:

Alfabeta, 2013), h. 28.
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Motivasi adalah dorongan untuk memuaskan  satu kebutuhan/
keinginan baik dalam pores membeli barang di media sosial atau secara

langsung. Adapun karakteristik perilaku konsumtif sebagai berikut :

1. Membeli produk karenaiming-iming hadiah

Pembelian barang tidak lagi melihat manfaatnya akan tetapi

tujuannya hanya untuk mendapatkann hadiah yang ditawarkan.
2. Membeli produk karena kemasan menarik

Individu tertarik untuk membeli suatu barang karena
kemasannya yang berbeda daari yang lainnya. Kemasan satu barang
yang menarik dan unuk akan membuat sesorang membeli barang
tersebut.

3. Membeli produk dengan menjaga penampilan gengsi

Gengsi membuat individu lebih memilih membeli barang yang
dianggap menjaga penampilan diri, dibandingkan membeli barang
lain yang lebih dibutuhkan

4. Membeli produk berdasarkan pertimbangan harga atau bukan atas
dasar manf aat.

Konsumen cenderung berperilaku yang ditandakan oleh adanya
kehidupan mewah sehingga cenderung menggunakan segala hal
yang dianggap paling mewah.

5. Membeli produk hanya sekedar symbol atau status
Individu menganggap barang yang digunakan adalah suatu

simbol dari status sosianya. Dengan membeli suatu produk dapat
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memberikan symbol status agar terlihat lebih keren dimata orang
lain.
6. Memaka produk karena unsur konformitas terhadap model yang
mengiklankan produk
Individu memakai barang karena tertarik untuk bisamenjadi
seperti model iklan tersebut, ataupun karena model yang diiklankan
adal ah seorang idola dari pembeli.
7. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal
akan menimbulkan rasa percaya diri
Individu membeli barang atau produk bukan berdasarkan
kebutuhan tetapi karena memiliki harga yang maha untuk
menambah kepercayaan dirinya.
8. Keinginan mencoba dua produk sgenis yang berbeda
konsumen akan cenderung menggunakan produk dengan jenis
yang sama dengan merek yang lain dari produk sebelumnya ia

gunakan, meskipun produk tersebut belum habis dipakaiya.*

Konsumtif menjelaskan keinginan untuk mengkonsumsi barang-
barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk
mencapai  kepuasan yang maksima dengan menggunakan instagram
sebagai sarana pembelin online, karenainstagram sekarang ini bukan hanya

sekedar menjadi aplikasi untuk membagikan foto atau video pribadi tetapi

“Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan(Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 31
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sekarang ini instagram ramai digunakan oleh pebisnis untuk menawarkan

barang dagangannya di instagram baik dalam bentuk foto atau video.

C. Perilaku Konsumtif dalam perspektif Islam

Isam adalah agama yang garannya mengatur segenap perilaku
manusia daam memenuhi kehidupan hidupnya. Demikian pula dalam
masalah konsumsi, 1slam mengatur bagaimana manusia melakukan kegiatan-
kegiatan konsumsi yang membawa manusia berguna bagi kemaslahatan
hidupnya. Seluruh aturan Islam mengenai aktivitas konsumsi terdapat dalam
Al-Qur’an dan as-Sunnah. Perilaku konsums yang sesuai dengan Al-Qur’an
dan as-Sunnah ini akan membawa perilakunya mencapai keberkahan dan
kesgahtraan dalam hidupnya. Perilaku konsumsi yang sesuai dengan Al-
Qur’an dan as-Sunnah seperti makan dan minum yang cukup, melakukan
pekerjaan yang bermanfaat atau menuntut ilmu, shalat, berdoa. Membantu
orang lain dalam kebaikan, bersodakoh, merayakan hari raya dan tidak
berlebihan dan lain sebagainya.

Islam memandang bahwa bumi dan segala isinya merupakan amanah
Allah Swt. Kepada sang Khalifah agar dipergunakan sebaik-baiknya bagi
kesgahtraan bersama. Dalam suatu pemanfaatan yang lebih diberikan kepada
sang Khalifah adalah kegiatan ekonomi atau umum dan lebih sempit lagi
kegiatan konsumsi atau khusus. Islam menggarkan sang Khalfah untuk
memakal dassar yang benar agar mendapatka keridhaan dari Allah sang
pencipta.

Konsumsi pada hakikatnya adalah mengeluarkan sesuatu dalam

memnuhi  kebutuhan. Konsumsi meliputi  keperluan, kesenangan dan
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kemewahan. Kesenangann atau keindahan diperbolehkan asal tidak dalam
konsep yang berlebihan, yaitu tidak melampaui batas yang dibutuhkan oleh
tubuh dan tidak pula melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan.
Konsumen muslim tidak akan melakukan permintaan terhadap barang sama
banyak dengan pendapatan, sehingga pendapatan habis. Karena mereka
mebutuhkan kebutuhan jangka pendek atau di dunia dan kebutuhan
jangkangka panjang atau di akhirat.

Pada dasarnya manusia mempunyai kecenderungan berperilaku
konsumtif, akan tetapi tidak semua bisa menyalurkannya. Seperti yang
dijelaskan dalam Al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-lsra/17:
26:

Y SV e iy 3 sdEa gl

~

Terjemahnya:

“Dan berikalan hak untuk hidup berbahagia kepada keraba
dekat,juga kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan
jaganlah kamu menghambur-hamburkan(hartamu) secara boros.”**(QS Al-
Israll7: 26)

Berdasarkan ayat diatas Allah Swt memerintahkan kepada kaum
muslimin untuk menunaikan hak kepada keluarga-keluarga dekat, orang-
orang miskin dan orang-orang yang dalam perjadana. Hak yang harus
ditunaikan itu ialah untuk mempererat tali persaudaraan dan dan hubungan
kasih sayang, mengunjungi rumah dan bersikap sopan santun, serta membantu

meringankan penderitaa orang lain. Di akhir ayat ini Allah Swt melarang

K ementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet. XX; Diponegoro: Bandung,
2011), h. 771.



kaum muslimin untuk membelanjakann harta bendanya secara boros.
Larangan ini bertujuan agar kaum muslimin mengatur perbelanjaanya dengan
perhitungan secermat-cermatnya, agar apa yang dibelanjakannya sesuai dan
tepat denga keperluannya, tidak boleh membelanjakan harta kepada orang-
orang yang tidak berhak menerimanya atau memberikan harta melebihi dari
seharusnya. Secara jelas Allah Swt melarang kita berbuat boros melaaui kata
“janganlah kamu”, artinya berbuat boros adalah termasuk perbuatan yang
dilarang Allah Swt, peerbuatan yang dilarang berarti sesuatu yang tidak baik
dan tidak membawa manfaat, terlebih lagi bila dilakukan kita akan
mendapatkan dosa dan juga larangan untuk berperilaku berlebih-lebihan
dijelaskan dalam Al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-A’raf/7:
31

(L\.

.
3 3

B8 A3
Terjemahnya:

“ Hai anak cucu Adam ! pakailah pakaianmu yang indah tiap-tiap
masuk megjid untuk beribadah dan makan dan minumlah tetapi janganlah

berlebihlebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.””*%(QS Al-A’raf/7: 31)

Ayat diatas melarang kita untuk berbuat belebih-lebihan dalam hal
makanan, berhias atau berpakaian, serta dalam ha berbelanja. Perilaku
konsumtif adalah perilaku membeli yang tidak didasarkan pada kebutuhan
pokok, membeli karena keinginan semata sehingga menimbulkan sesuatu
yang berlebihan dan menghambur-hamburkan uang. Perilaku konsumtif bisa

mengakibatkan seseorang menjadi sombong serta mengakibatakan seseorang

%K ementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet. XX; Diponegoro: Bandung,
2011), h. 401



berbuat apa sgja, termasuk berbohong. Oleh karena itu kita dilarang untuk
berperilaku konsumtif secara berelebihan. Karena sesengguhnya Allah tidak
menyukal sesuatu yang berlebih-lebihan.

Setiap manusia selalu berusaha mendapatkan penghasilan sebanyak-
banyaknya da berharap penghasilan tersebut dapat dugunakan untuk mencapai
tujuan jangaka pendek dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek memenuhi
segda macam kebutuhannya, sedangkan tujuan jangka pangang
meningkatkan kesejahtraan atau paling tidak dapat hidup layak.

Dalam upaya mengegjar kehidupan yang layak, perilaku konsumtif
sikap manusia berbeda-beda. Ada yang suka membelanjakan seluruh
penghasilannya untuk konsumsi, adapula yang menyisihkan sebagian uangnya
untuk ditabung. Suatu keadaan atau kecenderungan untuk membelanjakan
seluruh pendapatan pada barang konsumsi disebut perilaku konsumtif.
perilaku konsumtif memili aspek positif dan aspek negatif berikut dampak
positif dan negatifnya:

1. Dampak positif perilaku konsumif

a. Membuka dan menambah Iapangan pekerjaan, karena akan
membutuhkan tenaga kerja lebih banyak untuk memberi dalam jumlah
besar.

b. Meningkatkan motivas konsumen untuk menambah jumlah
penghasilan agar bisa membeli barang yang diinginkan dalam jumlah
dan jenis yang beraneka ragam.

c. Menciptakan pasar bagi produsen, karena bertambahnya jumlah barang

yang dikonsumsi masyarakat maka produsen akan membuka pasar-
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pasar berguna mempermudah memberikan pelayanan kepada
masyarakat.
2. Dampak negatif perilaku konsumtif

a. Pola hidup uang boros dan akan menimbulkan kecemburuan sosial,
karena orang akan membeli semua barang yang diinginkan tampa
memikirkan harga barang tersebut murah atau mahal, barang tersebut
diperlukan atau tidak, sehingga bagi orang yang tidak mampu mereka
tidak akan sanggup untuk mengikuti pola kehidupan yang seperti itu.

b. Mengurangi kesempatan untuk menabung, karena orang akan lebih
banyak membelanjakan uangnya dibanding untuk menabung dan
investasi.

c. Cenderung untuk memikirkan kebutuhan yang akan datang, orang yang
akan mengkonsumsi lebih banyak barang pada saat sekarang tanpa
berpikir kebutuhannya di masa mendatang.’

Perilaku konsumtif lebih banyak memiliki dampak negatif walau
mempunyai dampak positif. Karena sesungguhnys perilaku konsumti
adalah perilaku yang memang tidak dianjurkan dalam agama Islam karena
itu adalah perbuatan yang tidak baik untuk dilakukan dan jika dilakukan

akan mendapatkan dosa.

YAnwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Konsumen(Bandung: Refika, 2013), h. 29.



BAB 111
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil SMA Negeri 25 Bone

1. Sgarah SMA Negeri 25 Bone

SMA Negeri 25 Bone merupakan salah satu dari 30 sekolah negeri di
Kabupaten Bone, yang terletak di Desa Bengo Kecamtan Bengo, Dusun
Lappaupeng. Pada awal berdirinya, SMA Negeri 25 Bone addah SMA
Negeri 1 Bengo, yang sebelumnya berada di bawah naungan SMA Negeri 1
Ulaweng yang pada tahun 2006 masih menumpang di gedung sekolah SMP
Negeri 2 Lapparigja di Desa Bengo, dan sampai pada tanggal 19 mei 2009
sekolah ini sudah mampu berdiri sendiri dan bukan lagi dibawah naungan
SMA Negeri 1 Ulaweng dengan memiliki tiga ruang kelas, dan sudah
memuliki surat izin operasioanal. Drs. Abd Asiz sebagai kepala sekolah
pertama, dan pada tanggal 19 mei 2009 ini juga yang kemudian ditetapkan
sebagal hari jadi SMA Negeri 25 Bone.

Dengan berjalannya waktu sekolah mulai mendapat perhatian dari
pemerintah dan sudah mulai berkembang dengan baik, pada tahun 2013
terjadi peralihan kepala sekolah dari Drs. Abd Asiz  digantikan oleh
Muhammad Tang S.Pd,.M.Pd yang biasa disebut sebagai bapak Pembangun
di SMA Negeri 1 Bengo yang disebabkan karena di era kepemimpinan beliau
SMA Negeri 1 Bengo sangat mengalami perkembangan yang sangat pesat
sampai pada pembangunan sarana prasarana sekolah termasuk ruang kelas,

ruang perpustakaan, ruang labolatorium, ruang komputer dan sarana olahraga

46
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seperti lapangan futsal, vollyball, dan kebutuhan siswa lainnya dalam kegiatan
ekstrakulikuler.

Dengan berjalannya waktu sampai pada tahun 2017 terjadi perubahan
nama Sekolah SMA Negeri 1 Bengo menjadi SMA Negeri 25 Bone dan pada
tahun yang sama terjadi peralihan dari Pimpinan Muhammmad Tang
S.Pd,.M.Pd digantikan oleh Masrida S.Pd.,M.M yang menjabat sebagai
kepala sekolah SMA Negeri 25 Bone sampai Sekarang ini.

2.Struktur Organisasi SMA Negeri 25 Bone

Kepala sekolah

Masrida, S.Pd.,M.M

[ ]

Komite Sekolah

Andi Arifin

Kordinator TU

Arifah Rahayu,S.Sos
I I I
Wakasek Kurikulum Wakasek Kesiswaan Woakasek Sarana
A.lrawati SAg.,M.Sc Mulyana, S.Ag.,M.Pd Darmi, S.Pd

K oordinadator
pembagian tugas
program KRM

K oordinator

Pemb. OSIS Kegiatan
Belgjar
Ekstrakulikuler

Koordinator perpustakaan

Koordinator Kebersihan

Wali Kelas-Wali Kelas

Guru-guru

Siswa

Koordinator BP/BK




3.Visi dan Misi SMA Negeri 25 Bone
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Vis : Unggul dalam mutu berpijak kepada budaya bangsa bertindak dan

berbudaya tagguh, mendulang prestasi, handal teknologi dan bermartabat.

Misi :

1. Pembinaan yang Orientif terhadap keimanan dan kebangsaan.

2. Mengembangkan layanan yang profesional dalam kerjasama interaktif dan

internal (Akademisi Sekolah) dan interaktif eksternal (Sekolah, Pemerintah

dan Masyarakat).

3. Mempersiapkan insan-insan yang Akademik yang handal spritual

(Trasedensi Ketuhanan) dan handal IPTEK Trasedensi kemanusian.

4. Mengembangkan layanan inovatif, kompetitif siswa dalam semangat

progresif dan kebersamaan.
4.1dentitas SMA Negeri 25 Bone

Nama Sekolah

Nomor Statistik/ NPSN

NPWP

Alamat Sekolah

Jalan

Dusun

Kode Pos

Daerah

Namadan Gelar

NIP

No.Tlp./HP

: SMAN 25 Bone
: 301190715001 / 40318190
: 00.907.507.8.808.000

: Poros Bone — Makassar KM .43 Bengo
: Lappajupeng

: 92763

: Pedesaan

: Masrida, S.Pd,. M. M

: 19660612 199203 2 017

: 081 355 600 342
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Status Sekolah : Negeri
No/Tangga SK Terakhir : 633/ 19 Me 2009
Sekolah dibuka Tahun : 2006/Kelas jauh SMA
Negeri 1 Ulaweng

Akreditasi : Akreditasi B
Kegiatan Belgar Mengajar : Pagi
Status Tanah Lokasi Sekolah : Milik Pemerintah
Sertifikat Kepemilikan - Ada
Jumlah Rombel :16 Rombel

Adapun daya tampung sekolah, data guru, data pegawai, sarana dan
prasarana, kondisi orang tua siswa, pekerjaann orang tua, penghasilan rata-

rata orang tua siswa, dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 3.1
Daya tampung sekolah 4 tahun terakhir

Tahun Jumlah Siswa Jumlah Tamatan Angka

Pelgaran
L P | JMLH L P | JMLH | DO(%)

2016/2017 | 200 | 201 401 40 54 94

2017/2018 | 203 | 206 409 48 65 113

2018/2019 | 250 | 223 473 67 55 122

2019/2020 | 253 | 226 479

Sumber : Dokumen SMA Negeri 25 Bone
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Berdasarkan tabel di atas setigp tahunnya sekolah mengalami
peningkatan jumlah siswa di setiap tahun dan begitu pula jumlah
tammatannya.

Tabel 3.2

Data guru menurut tingkat pendidikan

Tingkat GURU
Pendidikan KET
GT GTT TOTAL
S2 5 i 5
s1 9 15 24
D3 i i i
D.2/D.1 i i i

Sumber : Dokumen SMA Negeri 25 Bone

Berdasarkann tabel di diatas tingkat pendidikan guru SMA Negeri 25
Bone hanya S1 dan S2, tingkat pendidikan terbanyak adalah S1 dengan
jumlah 24 orang, jika dibanding dengan S2 hanya 5 orang.



Tabel 3.3

Data pegawai menurut tingkata pendidikan
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Tingkat PEGAWAI/STAF TATA USAHA
Pendidikan KET
PT PTT TOTAL
s1 i 1 1
D3 i i i
SMA i 3 3
SMP i 1 1

Sumber : Dokumen SMA Negeri 25 Bone

Berdasarkan tabel di atas data pegawai menurut tingkat pendidikanya

yang paling banyak adalah tingakat SMA.

Tabel 3.4

Sarana dan prasarana pendidikan

3 Laboratorium

Fiska

N Luas Kondis
Jenis Ruan JML KET
0 J M2) [
Bak | Rusak
1 K elas/teori 14 1080 14 - -
2 Ruang Guru 1 120 1 - PPT Alih
Fungsi
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10

11

12

13

Biologi
Kimia
Matematika
Bahasa
Komputer

Perpustakaan

Ruang BK

Ruang TU

Ruang Wakasek

Ruang Osis

Ruang Pramuka

Ruang PMR/UKS

Mushollah

wC
Guru/Pegawai

WC Siswa

120

120

90

0

90

90

3,75

3,75

RKB Alih

Fungsi

RKB Alih

Fungsi

RKB Alih

Fungsi

RKB Alih

Fungsi-

Sumber : Dokumen SMA Negeri 25 Bone
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Berdasarkan tabel di atas sekolah SMA Negeri 25 Bone ini masih

memiliki sarana dan prasarana yang kurang memedal terutama di ruang

labolatoriumnya.

Tabel 3.5
Kondis orang tuasiswa
No Tingkat pendidikan Orang tua Jumlah (%) Ket
1 SD 40
2 SLTP 30
3 SLTA 20
4 Sl 10

Sumber : Dokumen SMA Negeri 25 Bone

Berdasarkan tabel di atas tingkat pendidikan orang tua siswa
bermacam-macam ada yang hanya smapa tingakat SD dan ada yang
bahkan smpai S1. Tetapi tingkat pendidikan orang tua yang paling tinggi
adalah tingkat SD.
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Tabel 3.6

Pekerjaan orang tua

No Pekerjaan Orang tua Jumlah (%) Ket
1 PNS 4
2 TNI/POLRI 1
3 Karyawan Swasta 15
4 Petani 60
5 Pedagang 18
6 Lain-lain 2

Sumber : Dokumen SMA Negeri 25 Bone

Berdasarkan tabel di atas pekerjaan orang tua siswa yang terbanyak

adalah petani dan selanjutnya karyawan swasta.
Tabel 3.7
Rata-rata penghasilan

No | Rata-ratapenghasilan/bulan Jumlah (%) Ket
1 400.000 - 600.000 10
2 600.000 — 800.000 35

3 800.000 - 1.000.000 30




4 1.000.000 - 1.200.000

5 1.200.000

15

10

Sumber : Dokumen SMA Negeri 25 Bone

Berdasarkan tabel di atas

bermacam-macam dan penghasilan yang tertingi adalah Rp.1.000.000-

Rp.1.200.000 yang hanya bisadicapa 15 orang.
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rata-rata penghasilan orang tua siswa

B. Cara siswa SMA Ngeri 25 Bone Menggunakan Instagram sebagai Sarana

Pembelian Online

Perkembangan teknologi di Indonesia saat ini sangat pesat, diantaranya

membuat banyak bermunculan peluang bisnis. Banyak orang yang membuka toko
online dan menjual berbaga barang dan jasa. Banyaknya promo yang ditawarkan
para pemilik tokomembuat para konsumen untuk terdorong untuk bebelanja.selain
promo yang ditawarkan para pemilik toko online yang menawarkan cashback,

potongan harga dan gratis ongkos kirim, membuat suatu gaya hidup baru.

Belanja online sekarang ini menjadi menjadi solusi terbaik karena dapat

menghemat waktu karena bisa dilakukan dimana sgja dan kapan sgja. oleh karena

itu cara mengunakan instagram sebagal sarana pembelian online tergantung oleh

penggunanya sgja seperti cara beberapa siswva SMA Negeri 25 Bone sebagai

berikut:
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Nur Hidayah selaku siswa SMA Negeri 25 Bone kelas | IPA yang

menyatakan bahwa :
“Sebelum melakukan belanja online sebaiknya kita melakukan riset terlebih
dahulu dengan melihat testimoni atau bukti bahwa sudah banyak orang lain
yang berbelanja di online shop tersebut, setelah itu baru kita memilih barang

dan mentransfer uang dengan jumlah harga yang disepakati dan kita tinggal
menunggu barang datang dirumah™?

Berdasarkan pernyataan di atas Nur Hidayah selaku siswa SMA Negeri 25
Bone melakukan riset sebelum melakukan transaki pembelian karena jangan
dengan melihat komentar-komentar atau bukti percakapan konsumen sebelumnya

yang di unggah oleh pemilik online shop untuk mengehindari penipuan.

Raden Habib Muhlisi selaku siswa SMA Negeri 25 Bone kelas |1 IPA yang
menyatakan bahwa :
“Biasanya berbelanja online dengan mencari online shop yang bisa dibayar

setalah barang sudah diterima karenaitu lebih terpercaya, seperti online shop
teman saya sendiri atau online shop yang pemiliknya berdomisili di Bone™?

Berdasarkan pernyataan di atas Raden Habib Muhlisin selaku siswa SMA
Negeri 25 Bone kelas 11 IPA melakukan pembelian online dengan mencari online
shop yang bisa dibayar ditempat atau dibayar ketika barangnya sudah sampai dan

diterima karenaiitu lebih terpercaya.

Nur fadillah selaku siswva SMA Negeri 25 Bone kelas 1l IPA yang

menyatakan bahwa :

!Nur Hidayah, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.

“Raden Habib Muhlisi, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri
25 Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.
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“Memilih online shop yang terpercaya dengan saran teman-temannya yang
pernah melakukan pembelian online di online shop tersebut, yang biasanya
melakukan pembayaran dengan mentransfer melalui Bank.”*

Berdasarkan pernyataan di atas Nur Fadillah selaku siswa SMA Negeri 25
Bone belanja online dengan menggunakan online shop yang pernah digunakan
oleh teman-temannya yang dibayar dengan dengan mentransfer melaui Bank

yang telah disepakati bersama.

Rahmi selaku siswa SMA Negeri 25 Bone kelas I11 1PA yang menyatakan
bahwa :

“Sebelum belanja online terlebih dahulu mencek akun online shop dengan

melihat komentar-komentar dan jumlah pengikut online shop tersebut, dan

kemudian memilih produk yang akan dibeli dan membayar dengan
mentransfer.”*

Berdasarkan pernyataan di atas Rahmi selaku siswa SMA Negeri 25 Bone
sebelumnya mencek akun online shop denga melihat komentar-komentar dikolom
komentar gambar yang di posting oleh pemili akun, dan kemudian memilih barang

dan mentransfer harga yang disepakati.

Andi Suwandira Putra selaku siswva SMA Negeri 25 Bone kelas Il IPA
yang menyatakan bahwa :

“pberlanja online dengan memilih akun yang terpercaya dengan melihat
jumlah pengikut dan bukti pembelian konsumen sebelumnya, kemudian
memilih barang yang diinginkan dan membayar dengan mentransfer melalui
Bank dan biasa juga membayar setelah menerima barang.”®

3Nur Fadillah, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25 Bone,
Kabupaten Bone, tanggal 26 Februari 2020

“Rahmi, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25 Bone,
Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.

°Andi Suwandira Putra, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri
25 Bone, Kabupaten Bone, tanggal 27 Februari 2020.
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Berdasarkan pernyataa di atas Andi Suwandira Putra selaku siswa SMA
Negeri 25 Bone belanja online dengan melihat pengikut dan komentar-komentar di
kolom komentar foto untuk memilih akun online shop yang terpercaya dan
kemudia memilih membayar harga barang dengan dua cara yaitu transfer dan

cash.

Siti Nurlatifah Putra selaku siswa SMA Negeri 25 Bone kelas 11 1PA yang
menyatakan bahwa :
“Memilih akun online shop yang terpercaya, kemudian memilih barang yang
diinginkan dan membayar dengan mentransfer jangan lupa untuk
menyimpan bukti trensfer karena itu berguna untuk diperlihatakan ke

pemilik akun online shop jika ada kesalahan dan tetap harus teliti dalam
proses transaksi pembelian onling”®

Berdasarkan pernyataan di atas Siti Nurlatifah Putra selaku siswa SMA
Negeri 25 Bone memilih akun online shop yang terpercaya dan kemudian
melakukan transaksi dengan mentransfer, dan tetap teliti dalam pembelian online

karena untuk menghindari salah pemesanan.

Sry Yulianingsih selaku siswa SMA Negeri 25 Bone kelas Il IPA yang
menyatakan bahwa :

“memastikan akun online shop dengan melihat dari feedback konsumen

sebelumnya yang biasanya dituliskan dikolom komentar gambar, dan setalah

memilih barang jangan lupa untuk mencek kembali barang yang dlpeﬁan dan
kemudian mengirim uang dengan harga yang disepakati melalui Bank.”’

Berdasarkan pernyatan di atas Sry Yulianingsih selaku siswva SMA Negeri
25 Bone memilih akun online shop dengan melihat feedback atau umpan balik

®Siti Nurlatifah, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.

"Sry Yulianingsih, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.
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pembeli sebelumnya jika feedbacknya bagus maka ia akan memilih barang yang
diinginkan di online shop tersebut dan mengirim uang dengan harga yang sepakati
melalui bank dan jangan lupa sebelum membayar seharusnya untuk mencek

barang yang dipesan jangan sampai salah.

Ikra Nira Putri selaku sisva SMA Negeri 25 Bone kelas Il IPA yang
menyatakan bahwa :

“Melihat jumlah pengikut akun online shop tersebut dan melihat testimoni

atau bukti pembelian konsumen sebelumnya, memperhatikan respon

pengikut jika online shop mengunggah gambar dengan banyaknya like,

komentar, setelahnya memilih barang dan mentransfer dengan jumlah harga
yang disepakati.”®

Berdasarkan pernyataan diatas Ikra Nira Putri selaku siswa SMA Negeri 25
Bone memperhatikan jumlah pengikut dan respon pengikut untuk mempercayai

akun online shop, dan kemudian memilih dan membayar melalui Bank.

Andi Rahmat gunawan selaku siswa SMA Negeri 25 Bone kelas |1 1PS

yang menyatakan bahwa :
“Memilih online shop dari saran teman-temannya yang pernah melakukan
pembelian online di online shop tersebut sehingga lebih terpercaya untuk

menghindari penipuan, dan lebih suka melakukan pembayaran dengan
mentransfer karena di anggap |ebih mudah”®

Berdasarkan pernyataan di atas Andi Rahmat gunawan selaku siswa SMA
Negeri 25 Bone lebih mengambil amannya sgja dengan memilih online shop yang
pernah di jelgahi oleh temannya sehingga lebih terpercaya dan memilih

pembayaran dengan mentransfer karena dianggap lebih mudah.\

8 kra Nira Putri, Siswva SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 26 Februari 2020

°Andi Rahmat Gunawan, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA
Negeri 25 Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.
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Astrid selaku siswa SMA Negeri 25 Bone kelas | IPS yang menyatakan
bahwa :

“Memilih akun online shop yang terpercaya dengan melihat jumlah

pengikutnya kemudian melihat feedback konsumen sebelumnya, kemudian

memilih barang yang diinginkan dan membayar dengan mentransfer jangan

lupa untuk menyimpan bukti trensfer karena itu berguna untuk

diperlihatakan ke pemilik akun online shop jika ada kesalahan dan tetap
harus teliti dalam proses transaksi pembelian online”*°

Berdasarkan pernyataan di atas Astrid selaku siswa SMA Negeri 25 Bone
melihat jumlah pengikut dan feedback konsumen sebelumnya untuk menjadi tolak
ukur kepercayaan terhadap online shop tersebut, kemmudian memilih dan

membayar melalui Bank sesuai kesepakatan.

Siswa SMA Negeri 25 Bone memeliki berbaga macam cara dalam
menggunakan instagram sebagai sarana pembelian online agar terhindar dari

penipuan seperti sebagal berikut :

Melakukan riset sebelum memilih barang

Memperhatikan jumlah followers akun online shop
Memperhatikan feedback konsumen sebelumnya
Memperhatikan komentar-komentar atau respon followers

Memilih online shop yang pernah digunakan oleh teman-temanya

© o A~ w N B

Memilih online shop yang dimiliki oleh orang yang dikenal

Jadi sebelum melakukan pembelian online di instagram sebaiknya kita
memperhatikan beberapa cara agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan,

OAstrid, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25 Bone,
Kabupaten Bone, tanggal 27 Februari 2020.
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dan siswa SMA Negeri 25 Bone menggunakan dua sistem pembayaran yaitu cast

dan transfer.

. Faktor-faktor yang memengaruhi siswa SMA Negeri 25 Bone untuk berperilaku
konsumtif

Perilaku konsumtif biasanya digunakan pada masalah yang berkaitan
dengan perilaku konsumen. Salah satu gaya hidup konsumen yang cenderung
terjadi didalam masyarakat adalah gaya hidup dalam memenuhi kebutuhan dan
mengikuti keinginan. Perilaku tersebut akan mendatangkan perilaku konsumtif.
Konsumtif adalah keinginan untuk mengkonsums barang atau jasa yang
sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk mencapa kepuasan.
Sedangkan perilaku konsumtif merupakan perilaku individu yang ditujukkan untuk
mengonsumsi secara berlebihan dan tidak terencana terhadap barang dan jasa yang
kurang atau bahkan tidak diperlukan.

Berbicara mengena perilaku konsumtif maka tidak lepas dengan proses
keputus membeli. Perilaku konsumtif merupakan sebagai suatu kecenderungan
manusuia yang melakukan konsumsi, masyarakat lebih meningkatkan keinginan
dibandingkan kebutuhan untuk memperoleh kesenanagan atau kebahagian serta
kepuasan untuk memenuhi kebuthan yang berlebihan, seperti membeli barang
yang tidak penting tetapi hanya sebatas menyuka barang tersebut. Adapun faktor-
faktor yang berpengaruh pada perilaku konsumtif diantaranya sebagai berikut :

1. Faktor internal adalah faktor yang asalnya dari dalam diri seseorang atau
individu itu sendiri. Faktor ini biasanya berupa sikap juga sifat yang melekat
pada diri seseorang. Perilaku konsumtif bisaterjadi karena disebabkan oleh diri

sendiri, kemauan dan keputusan sendiri. Berikut ada beberapa hasil wawancara
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penulis tentang faktor yang memengaruhi siswva SMA Negeri 25 Bone dalam

berperilaku konsumtif sebagai berikut :

Ikra Nira Putri selaku siswa SMA Negeri 25 Bone Kelas 2 IPA yang
menyatakan bahwa :

“Mengaku pernah Belanja online di Instagram dengan membeli tiga

atau empat barang dalam sebulan dan barang yang biasa dibeli adalah

barang yang tidak terlalu pentlng tetapl menunjang gaya fashionnya,
seperti kacamata dan jam tangan ”**

Berdasarka pernyataan di atas Ikra Nira Putri selaku siswa SMA
Negeri 25 Bone mengaku membeli barang dengan jumlah tiga samapai
empat barang dalam sebulan dan barang yang dibeli ada yang tidak terlalu
penting atau tidak terlalu dibutuhkan tetapi tetap membeli barang tersebut
untuk menunjang gaya fashionnya untuk tetap terlihat trend atau tidak
ketinggalan zaman dan ini merupakan perilaku konsumtif dengan membeli
barang-baranga yang tidak terlalu dibutuhkan dan ini termasuk sifat yang
boros dalam islam seperti yang dijelaskan ayat di atas boros adalah
perbuatan yang ingkar kepada Allah SWT, maka dari itu perilaku konsumtif
tidak sesuai dengan perspektif islam.

Raden habib Muhlisin selaku siswa SMA Negeri 25 Bone Kelas 2 IPA
yang menyatakan bahwa

“Mengaku selalu belanja online di Instagram dengan membeli barang
untuk menambah koleksinya seperti sepatu”.*?

Ykra Nira Putri, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 26 Februari 2020.

12Raden Habib Muhlisi, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri
25 Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.
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Berdasarkan pernyataan di atas Raden habib Muhlisin selaku siswa
SMA Negeri 25 Bone mengaku membeli barang di instagram karena untuk
menambah koleksinya, dan barang yang paling sering dikoleksi adalah
sepatu, karena dapat dilihat di zaman sekarang model, warna sepatu sangat
bervariatif dan bermacam-macam. Dan sikap ini murni muncul dari dalam
dirinya sendiri untuk memenuhi keinginan kepuasannya. Dan dalam islam

ini tidak termasuk dalam perbuatan yang baik.

Nur Hidayah selaku siswa SMA Negeri 25 Bone Kelas 1 IPA yang
menyatakan bahwa:
“Mengaku selalu belanja online di Instagram dengan membeli barang

dengan model terbaru seperti hijab\,s dan tetap membelinya walaupun
sudah memiliki warna yang sama”.*

Rahmi selaku siswa SMA Negeri 25 Bone Kelas 3 IPA yang
menyatakan bahwa

“Mengaku selalu belanja online di Instagram dengan membeli empat

atau lebih barang dalam sebulan dan barang yang dibeli biasanya

adalah barang yang menurutnya lucu dan unik untuk digunakan
berfoto™**

Berdasarkan pernyatan-pernyataan di atas Nur Hidayah da Rahmi
selaku siswa SMA Negeri 25 Bone mengaku membeli barang di instagram
karena hanya dengan adannya model terbaru dan hanya untuk digunakan

berfoto bukan untuk kepentingan dan ini termasuk dalam sikap boros dan

BNur Hidayah, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.

YRahmi, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25 Bone,
Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.
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ingkar kepada Allah SWT karena sudah berperilaku konsumtif yang semata-

mata hanya untuk memenuhi kepuasannya bukan kebutuhannya.

2. Faktor eksternal adalah faktor yang dari luar diri seseorang atau individu.
Faktor ini meliputi lingkungan sekitar termasuk orang-orang terdekat seperti
teman, keluarga atau idolanya. Karena lingkungan juga sangat berpengaruh
dalam berperilaku konsumtif seperti mengikuti perkembangan fashion
sekarang dengan memanfaatkan media yang ada seperti instagram. Ada

beberapa hasil wawancara penulis tentang faktor

Sry Yulianingsih selaku siswa SMA Negeri 25 Bone Kelas 2 IPA yang
menyatakan bahwa:

“Biasanya melakukan belanja online di Instagram dengan membeli tiga

atau lebih barang dalam sebulan dan barang yang dibeli biasanya

adalah barang-barang yang sekarang ini lagi trend digunakan oleh

orang-oang dan itu menjadi kepuasan tersendiri jika sudah memeiliki
barang tersebut”.*®

Berdasarkan pernyataan di atas Sry Yulianingsih selaku siswa SMA
Negeri 25 Bone mengaku berbelanja online di instagram dengan memebeli
barang-barang yang lagi trend dipakai oleh orang-orang atau mengikuti
orang lain yang bukan kebutuhannya, dan ini biasanya di pengaruhi oleh
faktor lingkungannya yang medorong untuk berperilaku konsumtif. dalam
isam mengikuti seseorang yang tidak berbuat baik akan dipertanggung

jawabkan suatu saat nanti.

>Sry Yulianingsih, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.
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Andi Rahmat Gunawan selaku siswva SMA Negeri 25 Bone Kelas 2
IPS yang menyatakan bahwa:
“Mengaku selalu belanja online di Instagram dengan membeli barang

yang menurutnya bagus dan mengikuti anjuran temannya yang
beranggapan barang tersebut cocok untuk saya gunakan.”*°

Andi Suwandira Putra selaku Siswa SMA Negeri 25 Bone Kelas 2
IPA yang menyatakan bahwa:
“Mengaku selalu belanja online di Instagram karena untuk membeli

barang yang sama dengan apa yang dipakai oleh ldolanya yang
menurutnya itu lagi trend digunakan saat ini”.’

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas Andi Rahmat Gunawan
dan Andi Suwandira Putra selaku sisva SMA Negeri 25 Bone mengaku
membeli barang di instagram karena mengikuti anjuran teman dan idolanya

yang menurutnya baran tersebut lagi trend digunakan.

Nur fadillah selaku Siswa SMA Negeri 25 Bone Kelas 3 IPA yang
menyatakan bahwa:
“Mengaku selalu belanja online di Instagram dengan membeli barang

yang menurutnya bagus dan mengikuti temannya yang sudah memiliki
barang tersebut™.*®

Berdasarkan pernyataan di atas Nur fadillah dan Siti Nurlatifah selaku

siswa SMA Negei 25 Bone mengaku mebeli barang-barang karena

®*Andi Rahmat Gunawan, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA
Negeri 25 Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.

YAndi Suwandira Putra, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA
Negeri 25 Bone, Kabupaten Bone, tanggal 27 Februari 2020.

¥Nur Fadillah, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 26 Februari 2020.
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mengikuti teman dan beralasan membeli barang tersebut karena lucu bukan

karena untuk memenuhi kebutuhannya.

Siswa SMA Negeri 25 Bone melakukan pembelian onliine karena dua faktor
yaitu, faktor interna yang memang berasal dari dalam dirinya untuk memenunhi
hastrat dan kepuasannya sgja. sedangkan faktor eksternal adalah pengaruh dari

teman-teman, idola, atau sebatas hanya untuk mengikuti trend fashion sekarang.

. Instagram sebagai Sarana Pembelian Online dalam Perspektif 1slam terhadap
Perilaku Konsumtif siswva SMA Negeri 25 Bone
Pembelian online yang dilakukan secara berlebihan atau membeli barang
hanya untuk memenuhi hasrat dan semata-mata untuk memenuhi kepuasannya
bukan untuk memenuhi kebutuhan atau pemborosa maka itu adalah perilaku
konsumtif. Kegiatan belanja sebaga salah satu bentuk konsumsi, saat ini telah
mengalami pergesaran fungs dan bisa dikatan sebagai pemborosan yang
merupakan sifat yang dibenci Allah. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an.
Sebaga manafirman Allah dalam QS Al-Isra/17: 27:
D580 S Gl G Galall AN S G, Bl &)

Terjemahnya:
"Sesungguhnya pemborosan itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu
adalah sangat ingkar kepada Rabbnya."(QS Al-Isra/17: 27)

Sebagal mana yang dijelaskan di Bab pertama Dari ayat diatas kita bisa
mengetahui bahwa berbelanja dan bukan kebutuhan secara berlebihan itu adalah
pemborosan dan itu merupakan sifat syaitan dan melanggar apa yang

diperintahkan oleh Allah.
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Dalam perspektif isam perilaku konsumtif sangat dilarang karena tidak
mencerminkan perilaku yang baik. Berperilaku konsumtif atau berbelanja secara
berlebihan untuk memuaskan hawa nafsu bukan untuk kebutuhan adalah salah satu
perbuatan saiytan dan tidak diridhai oleh Allah Swt sebagaimana yang sudah
dijelaskan pada Bab pertama. Kebanyakan dari mereka menggunakan instagram
untuk membeli barang-barang yang tidak penting tetapi membeli barang karena

sebatas lucu dan unik.

Siti Nurlatifah selaku Siswa SMA Negeri 25 Bone Kelas 2 IPA yang
menyatakan bahwa:
“Kebiasaan belanja online karena untuk memenuhi kebutuhannya,

walaupun  kebanyakan barang yang dibeli hanya karena lucu, dan
mengikuti zaman yang akhirnya tidak terpakai juga”.

Berdasarkan pernyataan di Siti Nurlatifah selaku siswva SMA Negeri 25
Bone mengaku membeli barang-barang karena hanya mengikuti trend
fashion,untuk memuaskan hawa nafsu dan bahkan ada yang mengaku membeli
barang-barang di Instagram karena semata-mata menurutnya barang tersebut
hanya lucu dan murah. walau barang tersebut tidak penting. Berbelanja karene
untuk memenuhi keinginan dan bukan kebutuhan itu adalah hal tercelah, bersikap
berlebih-lebihan dan ini tidak sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah.
Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah dalam QS
Al-Ma’idah/5: 77 :

AN AT a1 i K LY I G 8

9Siti Nurlatifah, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.
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B 5 R 5hm VS

Terjemahnya:

“Katakanlah Muhammad,”wahai ahli kitab! Janganlah kamu berlebih-
lebihan dengan cara yang tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu
mengikuti keinginan orang-orang yang telah tersesat dahulu dan (telah)
menyesatkan banyak(manusia), dan mereka sendiri tersesat dari jalan yang
lurus.”(QS Al-Mai’dah/5: 77)

Maka dari itu jangan beralasan belanja online karena semata-mata hanya
mengikuti trend, memenuhi keinginan dan kepuasan bukan untuk kebutuhan, dan
juga hanya untuk mengikuti perkembangan zaman dan mengikuti perbuatan teman

yang salah karena itu adalah perbuatan yang sesat. .

Instagram merupakan salah satu jgaring sosial yang banyak diminati oleh
masyarakat dari berbagal kalangan. Instagram merupakan sebuah aplikasi berbagi
konten visual yang memungkinkan pengguna mengambil foto dan vidio singkat.
Instagram juga memiliki fitur diantaranya untuk membuat story, sharing tetapi
instagram juga merupakan salah satu jenis jegjaring sosial yang dapat berinteraksi
dengan sesama pengguna dengan saling mengikuti, memberi like atau
berkomentar. Instagram sekarang ini sangat banyak dugunakan untuk jual beli beli
online atau berbisnis online dengan menjual berbagar macam produk seperti
pakaian, obat-obatan, alat make up dan lain-lain. Pembelian online adalah proses
dimana konsumen secara langsung membeli barang-barang, jasa dan lain-lain

dengan menggunakan media sebagal aatnya.
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Instagram adalah aplikasi yang hampir semua siswa SMA Negeri 25 Bone
gunakan, kemudahan instagram ketika melakukan pembelian online
konsumen/pembeli bebas memilih dan bebas membandingkan produk satu dengan
yang lain karena Produk-produk di instagram lebih murah, lebih lengkap,
bervariasi, update dan terpercaya dibandingkan dengan media lainnya. Ada
beberapa hasil wawancara penulis tentang instagram sebagal sarana pembelian
online terhadap perilaku konsumtif siswa di SMA Negeri 25 Bone dalam
perspektif 1slam sebagai berikut :

1. Pembelian online di instagram lebih murah

Instagram adalah salah satu media sosial yang menampilkan gambar
dan video ini menjadi inistiatif pebisnis untuk menjadikan instagram sebagal
sarana jua beli online yang dapat mempermudah transaksi jual beli. Produk-
produk yang ditawarkan di instagram cenderung lebih murah dan pernyataan
ini dibenarkan oleh :

Rahmi selaku siswva SMA Negeri 25 Bone Kelas 3 IPA  yang
menyatakan bahwa:

“Melakukan pembelian online di instagram karena produk-produknya

lebih murah dan online shopnya lebih terpercaya, dan setelah belanja

online akun online shop tersebut akan menandai akun instagram yang

telah melakukan pembelian online dan secara tidak Iangsun(g online
shop tersebut mempromosikan akun instagram konsumenya”.?

Berdasarkan pernyataan di atas Rahmi selaku siswa SMA Negeri 25

Bone melakukan pembeliah online di instagram karena menganggap produk-

“Rahmi, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25 Bone,
Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.
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produk yang ditawarkan Iebih murah dan merasa mendapatkan feedback yang
baik dari online shop setelah melakukan belanja online.

Andi Rahmat Gunawan selaku siswa SMA Negeri 25 Bone Kelas 2
IPS yang menyatakan bahwa
“Melakukan pembelian online di Instgram karena barang yang dijua

lebih murah, dibandingkan dengan media lainnya dan transaksinya
lebih mudah”.*

Berdasarkan pernyataan di atas Andi Rahmat Gunawan selaku siswa
SMA Negeri 25 Bone melakukan pembelian online karena barang yang
dijual di instagram lebih murah dari media lainnya dan merasa proses
transiknya lebih mudah.

2. Produk yang ditawarkan di instagram lebih variatif

Produk yang bervariatif akan menjadi hal yang menarik bagi
konsumen. Karena produk yang variatif memiliki nilai tersendiri bagi
konsumen dan itu bisa menjadi alasan konsumen untuk melakukan

pembelian onliine seperti yang dilakukan oleh :

Ikra Nira Putri selaku siswa SMA Negeri 25 Bone Kelas 2 IPA  yang
menyatakan bahwa:

“Melakukan pembelian online di instagram karena barang-barang yang
ditawarkan lebih menarik, unik, lengkap, bervariatif dan online
shopnya terpercaya”?

ZAndi Rahmat Gunnawan, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA
Negeri 25 Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.

“|kra Nira Putri, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 26 Februari 2020.
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Berdasarkan pernyataan di atas lkra Nira Putri selaku siswa SMA
Negeri 25 Bone melakukan pembelian online di instagram karena mengaku
barang-barang yang ditawarkaan di instagram lebih bervariatif dan unik
baik dalam segi bentuk model dan warna.

3. Produk di instagram lebih update atau lebih mengikuti trend fashion

Instagram sekarang ini sangat populer di gunakan oleh semua
kalangan dan sekarang ini instagram bukan hanya di gunakan untuk sekedar
membagikah foto dan video pribadi tetapi sekarang instagram juga
digunakan untuk bisnis dengan menawarkan produk atau jasa dengan secara
online baik itu dalam bentuk foto atau video yang di bagikan di instagram.
Oleh karena itu barang-barang yang ditawarkan di instagram tidak pernah
ketinggalan zaman dan selalu berinovasi menjual produk dengan barang-
barang terbaru sesuai dengan perkembangan fashion sekarang, sesaui dengan
pernyataan :

Sri Yulianingsih selaku siswva SMA Negeri 25 Bone Kelas 2 IPA yang

menyatakan bahwa :

“Memilih instagram sebagai sarana pembelian online karena produk di
instagram lebih update dan E)roduk yang ditawarkan selalu trend
digunakan oleh orang banyak”.*

Berdasarkan pernyataan di atas Sri Yulianingsih selaku siswa SMA
Negeri 25 Bone mengaku melakukan pembelian online di instagram karena
produk yang ditawarkan di instagram lebih update dibanding dengan media
lainnya dan itu merupakan salah satu hal yang bisa menarik minat konsumen

untuk melakukan pembelian online.

“gry Yulianingsih, Siswva SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.
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Nur Fadillah selaku siswa SMA Negeri 25 Bone Kelas 3 IPA  yang
menyatakan bahwa:
“Melakukan pembelian online di instagram karena banyak model dan

bentuk produk dan instagram saat ini sangat populer digunakan oleh
online shop sehinggah barang-barangnya tidak pernah ketinggalan”.?

Berdasarkan pernyataan di atas Nur Fadillah selaku siswa SMA
Negeri 25 Bone mengaku melakukan pembelian online di instagram karena
kepopuleran instagram di lingkungan sekitarnya daan barang yang

ditawarkan di instagram tidak pernah ketinggalan.

4. Pembelian online di instagram sebagai penunjang

Penunjang adalah dorongan untuk melakukan sesuatu, baik dari teman,
keluarga atau diri sendiri. Suksesnya kegiatan jual beli online memunculkan
banyaknya website toko online yang saling bersaing.

kebanyakan dari Siswa SMA Negeri 25 Bone menggunakan instagram
dengan mengikuti teman-teman sekitarnya. Pada awanya mereka hanya
menggunakan instagram untuk membagikan foto dan vidio singkat tetapi
sekarang ini mereka juga menggunakan instagaram untuk melakukan

pembelian online.

Siti Nurlatifah selaku siswa SMA Negeri 25 Bone kelas 2 IPA yang
menyatakan bahwa:
“Awalnya disarankan dan dianjurkan oleh temannya dan kemudian

merasa nyaman dan suka karena saat belanja online di Instagram dan
konsumen bebas memilih produk dengan melihat berbagar macam

“Nur Fadillah, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 26 Februari 2020.
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model dan kualitas barangnya tidak jauh beda dengan gambar yang
ditampilkan di Instagram dan kualitas barang tidak buruk ”.%

Berdasarkan pernyataan di atas Siti Nurlatifah selaku sisva SMA
Negeri 25 Bone mengaku membeli barang di instagram karena disarankan
dan dianjurkan oleh temannya kemudian merasa nyaman dan suka sehingga

itu menjadi kebiasaannya.

Andi Suwandira Putra selaku siswa SMA Negeri 25 Bone kelas 2 IPA
yang menyatakan bahwa :
“penunjang konsumen melakukan pembelian online di instagram karena

digiak oleh teman sekelasnya yang melihat harga diskon kemudian
mulai tertarik berbelanja online”.?

Berdasarkan pernyataan di atas Andi Suwandira Purtra selaku siswa
SMA Negeri 25 Bone menyatakan membeli barang-barang di instagram
kerena di anjurkan olh teman sekelasnya, dan tertarik dengan diskon yang

ditawarkan oleh online shop di instagram.

Raden Habib Muhlisin selaku sisva SMA Negeri 25 Bone kelas 2 IPA
yang menyatakan bahwa :

“Melakukan pembelian online di instagram Awalnya hanya bantu teman

yang menjua di instagram dengan membeli barang jualannya,
kemudian mula mencari barang-barang kebutuhan fashion di
Instagram karena barang-barang di Istagram lebih mengikuti tren
fashion sekarang ini”.*’

“Giti Nurlatifah, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.

“Andi Suwandira Putra, Siswva SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA
Negeri 25 Bone, Kabupaten Bone, tanggal 27 Februari 2020.

“’Raden Habib Muhlisin, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA
Negeri 25 Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.
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Berdasarkan pernyataan di atas Raden Habib Muhlisin selaku siswa
SMA Negeri 25 Bone mengaku membantu temannya dengan membeli
produk yang ditawarkan di instagram, kemudian mulai mencari kebutuhan

fashionnya di instagram.

Nur Hidayah selaku siswa SMA Negeri 25 Bone kelas 1 IPA yang
menyatakan bahwa:
“Melakukan pembelian online di instagram karena dianjurkan oleh

teman, sehingga kami bisa membeli barang dalam satu Online Shop
untuk menghemat ongkos kirim .%

Berdasarkan pernyataan di atas Nur Hidayah selaku siswa SMA Negeri
25 Bone mengaku yang menunjangnya dalam melakukan pembelian online
adalah temannya untuk membeli barang dalam satu toko untuk menghemat

ongkos kirim dengan membagi duanya.

Astrid selaku siswa SMA Negeri 25 Bone kelas 1 IPS yang menyatakan
bahwa :
“Penunjang Konsumen melakukan pembelian online di instagram

karena Mengikuti teman yang sering melakukan pembelian online dan
untuk mengikuti Tren fhasion sekarang ini”.*

Berdasarkan pernyataan di atas Astrid selaku siswa SMA Negeri 25
Bone mengaku penunjang ketika melakukan pembelian online adalah

mengikuti teman-temannya yang sering melakukan pembelian online .

“Nur Hidayah, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.

PAstrid, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25 Bone,
Kabupaten Bone, tanggal 27 Februari 2020.
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Siswa SMA Negeri 25 Bone awalnya disarankan dan dianjurkan oleh
teman-teman sekitarnya yang pernah bahkan sering melakukan pembelian
online dan kemudian ia merasa nyaman dan suka saat belanja online sendiri
karena kualitas produk tidak jauh beda dengan apa yang ditampilkan di
akun instagram online shop, fenomena internet dan sosial media di zaman
ini menyebabkan budaya, gaya, mode dan pemikiran menyebar dan begitu
cepat dan diikuti oleh banyak orang dengan tersebarnya atau viralnya hal
tersebut. Tidak luput juga kaum muslim ikut-ikutan dengan budaya dan
pemikiran yang sesuai dengan gjaran Islam, maka tidak mengapa seperti
trend teknologi dan sains akan tetapi yang menyebar cepat dan menjadi
viral cukup banyak yang bertentangan dengan Agama Islam. Seharusnya
tindakan seperti itu tidak boleh diikuti karena hal tersebut akan
dipertangung jawabkan suatu saat nanti dan bukan merupakan perbuatan
yang baik. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an. Sebagaimana firman
Allah dalam QS Al-Isral/17: 36:

Y pale Ao 8 el of JRATN S Slally il &) ol 4p G Gl LaE Y

Terjemahnya:

“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui.
Karena pendengaran, pengelihatan, dan hati nurani, semua itu akan
diminta pertanggung jawabanya.” (QS Al-lsra/17: 36)

Seorang muslim itu harusnya punya prinsip yaitu bersumber dari Al-

Quran dan sunnah berdasarkan pemahaman para salaf. Dikarenakan punya
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prinsip seorang muslim tidak mudah ikut-ikutan begitu sgja, akan tetapi
kembali kepada prinsip dalam Al-Quran dan sunnah.

5. Kepuasan dan kualitas barang

Jual beli online sekarang ini sangat populer dilakukan oleh masyarakat
indonesia. Hal ini menandakan banyaknya aplikasi yang tersedia untuk jual
beli online termasuk Instagram, yang biasanya hanya digunakan untuk
membagikan foto dan vidio singkat sekarang ini instagram sudah banyak
digunakan untuk jua beli online dengan membuat akun Online Shop yang
menarik dan terpercaya, menawarkan produk yang berkualitas bagus, lengkap

dan murah.

Kepuasan konsumen adalah prioritas utama semua penjual sehingga
konsumen tidak merasa kecewa dan akan kembali berbelanja. Untuk membuat
konsumen tidak merasa kecewa maka penjual harus mengirim barang-barang
yang sama dengan apa yang ditampilkan di Akun instagram, dan pesanan
harus sesuai bentuk, warna pilihan konsumen, karena kepuasan konsumen

tergantung dengan barang yang sampai kepada konsumen.

Nur Fadillah selaku Siswa SMA Negeri 25 Bone Kelas 3 IPA yang
menyatakan bahwa:

“Tergantung barang yang sampai kalau barangnya sesuai pesanan
maka konsumen akan merasa puas dan akan membuatkan story dengan
kata-kata yang memuaskan dan apabila barangnya Jelek dan tidak
sesuai pesanan maka akan melakukan yang sebalikanya”.?

ONur Fadillah, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 26 Februari 2020.
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Siti Nurlatifah selaku Siswa SMA Negeri 25 Bone Kelas 2 IPA yang
menyatakan bahwa :

“Merasa cukup puas karena sampai sekarang ini belum pernah

mendapat barang pesanan yang berbeda dari apa yang dipesan,

masalah kualitas tidak terlalu dipermasalahkan karna jika harga murah
maka kualitas barang juga rendah begitupun sebaliknya”.*

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas Kepuasan ketika belanja
online itu tergantung dengan baranng yang sampa kepada konsumen dan
kualitas barang juga tergantung dengan harga yang ditawarkan oleh akun
online shop di Instagram apabila harganya mahal maka kualitas barang tidak
akan mengecewakan begitu pula sebaliknya, sisva SMA Negeri 25 Bone
sangat aktif menggunakan instagram baik untuk proses pembelian ataupun

untuk mengunggah foto atau video.

Siti Nurlatifah, Siswa SMA Negeri 25 Bone, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 25
Bone, Kabupaten Bone, tanggal 24 Februari 2020.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan
sebelumnya, maka dapat diambil bebrapa kesimpulan:

1. Carasiswa SMA Ngeri 25 Bone Menggunakan Instagram sebagai Sarana
Pembelian Online Siswva SMA Negeri 25 Bone memeliki berbagai
macam cara dalam menggunakan instagram sebagal sarana pembelian
online agar terhindar dari penipuan yaitu, Melakukan riset sebelum
memilih barang, memperhatikan jumlah followers akun online shop,
memperhatikan feedback konsumen sebelumnya, memperhatikan
komentar-komentar atau respon followers, memilih online shop yang
pernah digunakan oleh teman-temanya, memilih online shop yang
dimiliki oleh orang yang dikenal. Jadi sebelum melakukan pembelian
online di instagram sebaiknya kita memperhatikan beberapa cara agar
terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, dan siswa SMA Negeri 25
Bone menggunakan dua sistem pembayaran yaitu cast dan transfer.

2. Faktor-faktor yang memengaruhi siswva SMA Negeri 25 Bone dalam
berperilaku konsumtif ada faktor yaitu, faktor internal adalah faktor yang
berasal dari dalam diri seseorang untuk memiliki barang tersebut untuk
memenuhi  keinginan dan kepuasannya, contohnya membeli barang
karena hanya untuk mengikuti trend fashion sekarang. Dan faktor
eksternal adalah faktor lingkungan sekitar yang mendorong siswa SMA

Negeri 25 Bone untuk melakukan pembelian online baik itu teman atau
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idolanya, sontohnya membeli barang karena dianjurkan oleh teman-
temannya bukan untuk memenuhi kebutuhannya.

3. Instagram sebagai Sarana Pembelian Online dalam Perspektif Islam
terhadap Perilaku Konsumtif siswa SMA Negeri 25 Bone, prilaku
konsumtif siswa SMA Negeri 25 Bone merupakan perbuatan yang tidak
baik dan tidak sesuai dengan perspektif Islam karena Islam senantiasa
mengajarkan kesederhanaan dan sesungguhnya pemborosan itu adalah
sifat syaitan yang tidak diridhai oleh Allah Swt.

B. Saran
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa Siswa SMA Negeri 25 Bone
membuktikan adanya dampak yang di berikan media sosia Instagram dan
juga faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku konsumtif, namun
ada beberapa saran dari penulis diantaranya:

1. Bagi siswa SMA Negeri 25 Bone (Nara Sumber) yang berperilaku
konsumtif agar dapat menelaah dampak positif dan negatif dari perilaku
konsumtif, dan belgjar untuk tidak membelanjakan uangnya pada hal-
hal yang kurang penting dan hanyauntuk keinginan sesaat.

2. Pihak sekolah membuat peraturan mengena hal-hal yang dapat
menimbulkan perilaku konsumtif. Misalnya, pembatasan penggunaan
alat elektronik maupun gedget untuk mempersempit siswa dalam
mengakses online shop pada media sosial instagram dan lain
sebagainya.

3. Bagi orang tua diharapkan mampu memberikan pengawasan kepada

anak-anaknya untuk lebih selektif dalam pembelian online, dan
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membiasakan hidup hemat serta tidak cepat terpengaruh oleh pemilih
online shop padainstagram
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Mengapa Anda menggunakan instagram sebagai sarana pembelian
online?

2. Apa saja alasan Anda memilih instgaram sebagai sarana pembelian
online?

3. Adakah kemudahan instagram dalam pembelian online dibanding dengan
media lainnya?

4. Bagaimana cara Anda menggunakan instagram untuk melakukan

pembelian online?

Hal apa yang menunjang ketika Anda melakukan pembelian online?

Mengapa Anda termotivasi membeli barang di instgaram?

Berapa jumlah barang yang biasa Anda beli dalam sebulan?

Mengapa harus membeli barang tersebut?

© © N o o

Apakah barang tersebut penting?

10. Bagaimana kepuasan anda setelah belanja online?



PEDOMAN OBSERVASI

INSTAGRAM SEBAGAI SARANA PEMBELIAN ONLINE
" TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF SISWA
SMA NEGERI 25 BONE DALAM

PERSPEKRIF ISLAM

Nur Atikah
03.16.2077
Komunikasi dan Penyiaran Islam

Fakultas Ushuluddin dan dakwah

OBSERVASI

A.SISWA SMA NEGERI 25 BONE MENGGUNAKAN INSTAGRAM
SEBAGAI SARANA PEMBELIJIAN ONLINE
(\/) Siswa SMA Negeri 25 Bone Menggunakan instagram

(.M Intagram mempermudah Siswa untuk belanja Online

R nniiions ) Barang pesanan sesuai dengan yang diharapkan
| — ) Mereka berbelanja secara yakin
(s Menss ) Memastikan penjualnya jelas

B. FAKTOR YANG MEMENGARUHI SISWA SMA NEGERI 25 BONE
DALAM BERPERILAKU KONSUMTIF

Cousiisins ) Tekanan pergaulan
(\/) Menuruti Kemauan



..........

(...¥....) Mengikuti tren Fhasion sekarang
(-..W....) Mengikuti perkembangan saat ini



Wawancara penulis dengan Rahmi selaku siswa SMA Negeri 25 Bone kelas 111
IPA, 24 Februari 2019

Wawancara penulis dengan Siti Nurlatifah aelaku siswa SMA Negeri 25 Bone
kelas Il IPA, 24 Februari 2020



o ———— ,‘._.. T ——— ——
o = =T e e
SRR R Y -
e e e AT SR R 2

T by P

Wawancara penulis dengan Nur Hidayah selaku siswa SMA Negeri 25 Bone
kelas I IPA, 24 Februari 2020
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Wawancara penulis dengan sri yulianingsih selaku siswa SMA Negeri 25 Bone
kelas 11 IPA, 24 Februari 2020



Wawancara penulis dengan Andi Rahmat Gunawan selaku siswa SMA Negeri
25 Bone kelas 11 IPA, 24 Februari 2020

Bone kelas 11 IPA, 24 Februari 2020



Wawancara penulis dengan Ikra Nira Putri selaku siswa SMA Negeri 25 Bone
kelas Il IPA, 26 Februari 2020
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Wawancara penulis dengan Nur Fadillah selaku siswa SMA Negeri 25 Bone
kelas 111 IPA, 26 Februari 2020



Wawancara penulis dengan Andi Suwandira Putra selaku siswa SMA Negeri 25
Bone kelas 11 IPA, 27 Februari 2020

Wawancara penulis dengan Astrid selaku siswa SMA Negeri 25 Bone kelas |
IPA, 27 Februari 2020
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Gambar di atas adalah beberapa obrolan siswa SMA Negeri 25 Bone yang ingin
melakukan pembelian online di instagram.



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

c ! ) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BONE
C— FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH
1AIN BONE Jin. Hos Cokroaminoto Watampone, Kab. Bone, Sul-Sel, 92733-Telepon: (0481) 21395

Fax: (0481) 21395

KARTU KONSULTASI
PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Nama : NUR ATIKAH

NIM 1 03162077

Fakultas : USHULUDDIN DAN DAKWAH
Program Studi : KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM
Tahun Akademik : 2019/2020

Pembimbing : 1. Dr. SAMSINAR.S,S.Ag.,M.Hum

: 2. A. FAJAR AWALUDDIN,M.Pd.I.

INSTAGRAM SEBAGAI SARANA PEMBELIAN ONLINE TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF SISWA DI SMA

Judul Skripsi * NEGERI 25 BONE DALAM PERSPEKTIF ISLAM

-

Tanggal . Tanda Tangan
No. Konsultas! Uraian Konsultasi Pembimbing |

| | @hon|~ orsvltai [nstromen Penelitian
khoaumya pedoman Wavdancara

2 |G/ e3/aca  Pertarles -

\/Q(_
h. 3. Cathiten kala L/Q\/

h 4. Tdk paicar lonote .
Gunakan ‘(Tc‘:ngl\krag‘ ’ pe‘rhaﬁlcan
(ﬂggurlaan U "
-Jens horesnya hri tgg ctcken » Timee Mew
Roman . .

Hagl pereleiae cesvakan fengan
Perfpek\‘(g (lam
3. lGéB/-!OZO ~ Perbatld =

I/d. &

P A, dimes, JQQ
Veﬂg(lturan Magm 413 .

Sap Pustalea gi fergails
- Fac%é‘;";”an ;’a"ée‘ okasy tervtama

e -
by

Pembimbing 1

Dr. SAMSINAR.S,S.Ag.,M"Hum
NIP. 197707202003122002
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BONE
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH

Alamat : Kampus II Polewali Telp.(0481)23928, Website : fud-iain.bone.ac.id.

REVIEW SKRIPSI
Nur Atikah/03 16 2077/KPI

Judul : Instagram Sebagai Sarana Pembelian Online Terhadap Perilaku Konsumtif
Siswa SMA Negeri 5 Bone dalam Perspektif Islam

Abstrak :

1. Tuuan penelitian double. Hapus yang paragraf 1 dan satukan paragraf 2 ke
paragraph 1. Tujuan penelitian hanya 1 spasi. Kalau rumusan masalahnya ditambah
maka, tujuan penelitiannya adalah :

a. Untuk mengetahui cara siswa SMA Negeri 25 Bone menggunakan instagram
sebagai sarana pembelian online

b. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memegaruhi siswa SMA Negeri 25
Bone dalam berperilaku konsumtif

c¢. Untuk menganalisis penggunaan instagram sebagai sarana pembelian online
dalam perspektif Islam terhadap perilaku konsumtif Siswa SMA Negeri 25 Bone.

2. Kata dipaparkan dibuka saja. Mengacu pada pokok masalah di atas, maka. .. ..

3. Apakah penggunaan instagram sebagai sarana pembelian online sesuai dengan
perspektif Islam terhadap perilaku konsumtif Siswa SMA N 25 Bone? (Tambahan
Rumusan Masalah 3). Hasilnya nanti : dianalisis oleh peneliti dari hasil wawancara
dan hasil observasi bahwa tidak sesuai dengan perspektif Islam karena ... ..

Daftar Isi :

1. Pada Pembahasan dan Hasil diperbaiki. Sesuaikan dengan rumusan masalahnya. Bab
II1 berisi :
a. Profil SMA Negeri 25 Bone
b. Cara Siswa SMA Negeri 25 Bone Menggunakan Instagram sebagai Sarana
Pembelian Online
c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Siswa SMA Negeri 25 Bone dalam
Berperilaku Konsumtif
d. Analisis Penggunaan Instagram sebagai Sarana Pembelian Online dalam
Perspektif Islam Terhadap Perilaku Konsumtif Siswa SMA Negeri 25 Bone
2. Gunakan jenis huruf times new roman



Bab1l:

Jenis penelitiannya adalah deskriptif kualitatif. Setelah catatan kaki dikemukakan
bahwa deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada di lokasi
penelitian. Fakta-fakta yang tampak dikemukakan secara faktual, sistematis dan
akurat tentang instagram sebagai sarana pembelian online terhadap perilaku
konsumtif siswa SMA Negeri 25 Bone dalam Perspektif Islam.

Pada teknik pengumpulan data pada point a, masih ada kata yang menyatu
“dahuluuntuk”

Untuk pindah ke poin lain, jangan ditutup dengan catatan kaki. Sebaiknya dianalisis
dari hasil kutipan, setelah itu baru pindah ke sub atau poin lain.

Bab III :
1. Tambah Hasil Penelitian sesuai dengan saran yang ada dalam abstrak
2. Jawab di hasil penelitian sesuai dengan daftar isi pada bab III
3. Jenis huruf belum berubah. Masih ada jenis huruf selain Times New Roman
4. Huruf I dalam kata Islam harus huruf besar
5. Jangan monoton sama awal kata dari setiap wawancara seperti “mengaku selalu

berbelanja online... ..

Bab1V:

Penutup/Kesimpulan disesuaikan dengan rumusan masalah. Menjawab rumusan masalah.
Lihat rumusan masalahnya.

Daftar Rujukan :

Gunakan spasi 1

Catatan Penting Lainnya :

1

Lengkapi semua 1si skripsi : Kata Pengantar, Daftar Isi, Surat Pernyataan Keaslian
Skripsi yang bermaterai 6000, Persetujuan Pembimbing, Lampiran-lampiran :
Curriculum Vitae (Riwayat hidup Penulis dilengkapi dengan Foto Penulis),
Instrumen Penelitian berupa pedoman wawancara dan pedoman angket, foto-foto
penelitian.

Jadikan Pedoman Penyusunan Skripsi IAIN Bone sebagai rujukan dalam menyusun
skripsi

Watampone, 3 April 2020
Pembimbi

Dr. Samsifaf S, M. Hum.
NIP. 197707202003122002
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REVIEW SKRIPSI

Nur Atikah/03 16 2077/KPI

Judul : Instagram Sebagai Sarana Pembelian Online Terhadap Perilaku Konsumtif

Siswa SMA Negeri 5 Bone dalam Perspektif Islam

Abstrak :
1. Masih salah kata instagram
2. Hasil penelitian point ke 2 buka perspektif Islamnya. Kemukakan bahwa factor yang

memengaruhi siswa SMA Negeri 25 Bone dalam berperilaku konsumtif adalah faktor
internal dan eksternal. Kemukakan internalnya apa dan eksternalnya apa?

3. Tidak usah lagi mengatakan pada point ke 3 bahwa berdasarkan hasil wawancara,
langsung saja bahwa penggunaan penggunaan instagram sebagai sarana pembelian
online terhadap perilaku konsumtif Siswa SMA Negeri 25 Bone, tidak sesuai dengan
perspektif Islam karena siswa SMA Negeri 25 Bone menjadikan instagram sebagai
sarana pembelian online tidak untuk memenuhi kebutuhannnya akan tetapi
memenuhi keinginan dan mengikuti trend masa kini, sehingga dalam Islam
dikategorikan sebagai perilaku yang berlebih-lebihan dan pemborosan, dan perilaku
tersebut dikategorikan sebagai perilaku syaitan dan tidak diridhai Allah swt. (Begini
yang anda kemukakan dalam abstrak. Perbaiki bahasanya agar penguji dan orang
yang membacanya mudah memahaminya)

Daftar Isi :

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian diganti menjadi Profil SMA Negeri 25 Bone

2. Perbaiki kata “Perspektif” bukan Persfektif

3. Jenis hurufnya bukan Times New Roman

Bab1:

1. Masih ada penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai

2. Rumusan masalah pada poin ke 2 tambahkan kata cara

3. Mana rumusan masalah ke 3 seperti yang ada pada abstrak?

4. Teliti semua. Sesuaikan dengan review skripsi ke-2.

5. Mana pengertian keseluruhan dari judul dalam definisi operasional?

6. Perbaiki semua sesuai saran atau petunjuk yang saya berikan



7. Tujuan penelitian juga belum berubah, masih 2 poin padahal sudah berubah jadi 3.
Lihat di abstrak
Bab I1I :
1. Jenis huruf diperbaiki. Masih ada jenis huruf selain Times New Roman
2. Gambaran umum lokasi Penelitian diganti menjadi Profil SMA Negeri 25 Bone
BabIV:
1. Penggunaan kata Islam. Gunakan huruf kapital pada awal kata Islam
2. Jenis hurufnya bukan Times New Roman
3. Poin ke 2 belum berubah. Faktor yang dijelaskan adalah faktor internal dan eksternal.
Jelaskan apa internalnya dan apa eksternalnya
4. Poin ke 3 perbaiki bahasanya terlalu bertele-tele
5. Pada saran 1, ada huruf yang hilang
6. Pada saran 3, langsung saja dikemukakan bagi orangtua diharapkan mampu

memberikan pengawasan kepada anak-anaknya untuk lebih selektif dalam pembelian
online, dan membiasakan hidup hemat serta tidak cepat terpengaruh oleh pemilik
online shop pada instragram.

Catatan Penting Lainnya :

1.

Lengkapi semua 1si skripsi : Kata Pengantar, Daftar Isi, Surat Pernyataan Keaslian
Skripsi yang bermaterai 6000, Persetujuan Pembimbing, Lampiran-lampiran :
Curriculum Vitae (Riwayat hidup Penulis dilengkapi dengan Foto Penulis),
Instrumen Penelitian berupa pedoman wawancara dan pedoman angket, foto-foto
penelitian.

Jadikan Pedoman Penyusunan Skripsi IAIN Bone sebagai rujukan dalam menyusun
skripsi

Watampone, 10 April 2020
Pembimbing I

S

Dr. Samsinar S, M.Hum.
NIP. 197707202003122002
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BONE

1AIN goﬁt Jin. Hos Cokroaminoto Watampone, Kab. Bone, Sul-Sel, 92733-Telepon: (0481) 21395 Fax: (0481) 21395

Nomor : B-0241/In.33/TL.01/1/2020
Lampiran : -
Perihal : Permohonan [zin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah IlI

Tembusan :

] B

Di-
Watampone
Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, disampaikan bahwa Mahasiswa Program Strata Satu Jurusan USHULUDDIN DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BONE :

Nama © NUR ATIKAH

Tempat / Tanggal Lahir . Bengo, 1997-02-22

NIM : 03162077

Program Studi : KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM

Bermaksud melakukan penelitian dalam penulisan skripsi dengan judul :

"INSTAGRAM SEBAGAI SARANA PEMBELIAN ONLINE TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF SISWA DI SMA
NEGERI 25 BONE DALAM PERSPEKTIF ISLAM"

Pembimbing : 1. Dr. SAMSINAR.S, S.Ag..M.HUM
2. A. FAJAR AWALUDDIN, M.Pd.l.
Waktu Penelitian : 20-01-2020 S/D 20-02-2020

. SMA NEGERI 25 BONE, Desa Bengo, Kecamatan Bengo, Kabupaten Bone, Provinsi

Tempat Penelitian ' Sulawesi Selatan, Indonesia.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharapkan kebijaksanaannya memberikan izin kepada Mahasiswa
yang bersangkutan.

Watampone, 14 Januari 2020

Wai.cil Rektd Bidang Akademik dan Pengembangan
Lembaga

.#

NiP. 197 05261498021001

Dekan Fakultas USHULUDDIN DAN DAKWAH IAIN Bone
Ketua Program Studi KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM |AIN Bone
Kepala Subbagian Administrasi Akademik IAIN Bone

Pembimbing 1 dan 2

Arsip



PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH III
Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo Nomor 2 Watampone (92733)

IZIN PENELITIAN
Nomor : 867/042-CD.WIL.III/DISDIK

Berdasarkan Surat Kementerian Agama Republik Indonesia Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Bone Nomor : B-0241/In.33/TL.01/1/2020, tanggal 14 Januari
2020, perihal Permohonan Izin Penelitian kepada Mahasiswa yang tersebut
namanya di bawah ini :

Nama : NUR ATIKAH
NIM 103162077

Program Studi : Komunikasi dan Penyiaraan Islam

Untuk itu Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah III memberikan Izin kepada
yang bersangkutan untuk melakukan Penelitian pada SMA Negeri 25 Bone guna
Penyusunan Skripsi dengan Judul “Instagram sebagai Sarana Pembelian
Online terhadap Perilaku Konsumtif Siswa di SMA Negeri 25 Bone dalam
Perspektif Islam”.

Untuk melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud dengan ketentuan :

1. Pelaksanaan kegiatan tidak bertentangan dengan Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku.
2. lIzin dari Kepala UPT SMA Negeri 25 Bone.

3. Tidak mengganggu proses belajar mengajar.

Demikian Surat Izin ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

atampone, 16 Januari 2020
“s

/{\Pang at= Pembina Utama Muda
NIP. 19661015 198903 1 015



PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

UPT SMAN 25 BONE

Alamat : JI. Poros Bone — Makassar KM. 43 Bengo - Lappajupeng
Desa Bengo Kecamatan Bengo Kabupaten Bone
e.mail sman25bonebengo(@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.3/ 37 /SMA.25/BONE/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : MASRIDA,S.Pd.M.M
NIP : 19660612 199203 2 017
Pangkat/Gol : Pembina Tk.I, IV/b
Jabatan . Kepala Sekolah

Tempat tugas : UPT SMAN 25 Bone

Memberikan Izin Kepada

Nama : NUR ATIKAH
NIM : 03162077
Program Studi “ Komunikasi dan Penyiaran Isiam

Untuk mengadakan penelitian di UPT SMAN 25 Bone dengan judul penelitian “Instagram
sebagai Sarana Pembelian Online terhadap Perilaku Konsumtif Siswa di SMA Negeri 25
Bone dalam Pesfektif Islam”.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Bengo, 24 Februari 2020
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NIP.19660612 199203 2 017



Keterangan Wawancara
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama ; \jmianinq Q0
Pekerjaan - Clswa SMA NEGERL 2§ BONE  Welas W \pA
Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saudara
Nama : Nur Atikah

Pekerjaan : Mahasiswa IAIN Bone

Dalam rangka mengumpulkan data untuk menyelesaikan penulisan skrip yang

berjudul :

“ Instagram sebagai Sarana Pembelian Online terhadap Perilaku Konsumtif

Siswa SMA Negeri 25 Bone dalam Perspektif islam

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Bengo 24Februari 2020

Nara Sumber
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Keterangan Wawancara
Yang bertanda tangan dibawah ini. :
Nama : \L(:LCLC\'\ Habib Mubklisin
Pekerjaan : prnsar (?K(W\ Cima Nt A 33 Bone felal “‘W‘)
Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saudara
Nama : Nur Atikah
Pekerjaan : Mahasiswa IAIN Bone

Dalam rangka mengumpulkan data untuk menyelesaikan penulisan skrip yang

berjudul :

“ Instagram sebagai Sarana Pembelian Online terhadap Perilaku Konsumtif

Siswa SMA Negeri 25 Bone dalam Perspektif islam “

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Bengo,]_J‘F ebruari 2020

Nara Sumber
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Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ir}.i -
Nama : Mur ‘r\\dp\\/p,\-\
Pekerjaan \mumr(\@mam Cona Neqeri 95 Bone \eway 1 (pa)
Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saudara

Nama : Nur Atikah

Pekerjaan : Mahasiswa IAIN Bone

Dalam rangka mengumpulkan data untuk menyelesaikan penulisan skrip yang

berjudul :

“ Instagram sebagai Sarana Pembelian Online terhadap Perilaku Konsumtif

Siswa SMA Negeri 25 Bone dalam Perspektif islam “

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Bengo,)4Februari 2020
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Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah il?i .
Nama . Ah NUT\MH‘SM
Pekerjaan :\)uoqa( (guum (A Negen 2 Boter ke |t \(’A)
Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saudara
Nama : Nur Atikah
Pekerjaan : Mahasiswa IAIN Bone

Dalam rangka mengumpulkan data untuk menyelesaikan penulisan skrip yang

berjudul :

“ Instagram sebagai Sarana Pembelian Online terhadap Perilaku Konsumtif

Siswa SMA Negeri 25 Bone dalam Perspektif islam “

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Bengo24Februari 2020
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Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Ands kedamar ( unawan

Pekerjaan Ciswn S thuf 2< hone kelar 11 \pS
Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saudara

Nama : Nur Atikah

Pekerjaan : Mahasiswa IAIN Bone

Dalam rangka mengumpulkan data untuk menyelesaikan penulisan skrip yang

berjudul :

*“ Instagram sebagai Sarana Pembelian Online terhadap Perilaku Konsumtif

Siswa SMA Negeri 25 Bone dalam Perspektif islam “

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

BengoJqFebruari 2020
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Keterangan Wawancara
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : ‘Z[k\'\ ‘(Y\\
Pekerjaan - Fe\MM‘(S Kwa Sta \“\eﬂtﬁ 2¢ Bone kaap iU (Pﬂ)
Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saudara
Nama : Nur Atikah
Pekerjaan : Mahasiswa IAIN Bone

Dalam rangka mengumpulkan data untuk menyelesaikan penulisan skrip yang

berjudul :

“ Instagram sebagai Sarana Pembelian Online terhadap Perilaku Konsumtif

Siswa SMA Negeri 25 Bone dalam Perspektif islam “

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
BengosqFebruari 2020

Nara Sumber
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Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah in.i :
Nama SN &M?\\ah
Pekerjaan pcsar (g tseoa S0A Negen IS pone Kooy W | pa)
Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saudara
Nama : Nur Atikah

Pekerjaan : Mahasiswa IAIN Bone

Dalam rangka mengumpulkan data untuk menyelesaikan penulisan skrip yang

berjudul :

*“ Instagram sebagai Sarana Pembelian Online terhadap Perilaku Konsumtif

Siswa SMA Negeri 25 Bone dalam Perspektif islam “

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Bengo&Februari 2020
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Keterangan Wawancara
Yang bertanda tangan dibawah in.i :
Nama : \\(,m Nura ‘QW
Pekerjaan ; \7&!&1)0\( LSUW/\ Sma Wedtn AS Bere {L0ag U \W‘)
Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saudara
Nama : Nur Atikah
Pekerjaan : Mahasiswa IAIN Bone

Dalam rangka mengumpulkan data untuk menyelesaikan penulisan skrip yang

berjudul :

“ Instagram sebagai Sarana Pembelian Online terhadap Perilaku Konsumtif

Siswa SMA Negeri 25 Bone dalam Perspektif islam “

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Bengo2bFebruari 2020
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Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : A’MT Suwanduz. \7(1{11'

Pekerjaan puagar (guwn Sha Yeacn 3¢ Bone Wuwag W \pa)

Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saudara
Nama : Nur Atikah
Pekerjaan : Mahasiswa IAIN Bone

Dalam rangka mengumpulkan data untuk menyelesaikan penulisan skrip yang

berjudul :

“ Instagram sebagai Sarana Pembelian Online terhadap Perilaku Konsumtif

Siswa SMA Negeri 25 Bone dalam Perspektif islam “

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Bengo fFebruari 2020
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Keterangan Wawancara
Yang bertanda tangan dibawah in‘i .
Nama C A S ﬂ.C(
Pekerjaan P Wﬂrkg\wy‘ SMANUS“; 2¢ one kewal | \\”)
Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saudara
Nama : Nur Atikah
Pekerjaan : Mahasiswa IAIN Bone

Dalam rangka mengumpulkan data untuk menyelesaikan penulisan skrip yang

berjudul :

* Instagram sebagai Sarana Pembelian Online terhadap Perilaku Konsumtif

Siswa SMA Negeri 25 Bone dalam Perspektif islam “

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Bengo J{Februari 2020
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